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ABSTRAK 
 

POERWANTI SYAM. 105 250 158 14. 2018. Analisis Pengaruh 
Religiusitas dan Kualitas Pelayanan terhadap Preferensi Menabung 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
pada Perbankan Syariah di Kota Makassar. Dibimbing oleh Siradjuddin 
dan Fakhruddin Mansyur. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu untuk 
mengetahui dan menganalisis  pengaruh Religiusitas (X1), dan kualitas 
pelayanan (X2)  terhadap preferensi menabung (Y).  

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar yang berlangsung 2 bulan selama 
tahun 2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 92 
nasabah. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Nonprobability Sampling. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan angket/ kuesioner. Teknik analisis yang digunakan 
adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji regresi linear 
berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Religiusitas dan 
Kualitas Pelayanan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Preferensi Menabung yang ditunjukkan dengan besarnya nilai 
Ftest sebesar 28,027 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 2,706. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima, yang berarti variabel 
independen (Religiusitas dan Kualitas Pelayanan) secara bersama-sama 
mempengaruhi secara signifikan variabel dependen (Preferensi 
Menabung). Ini menandakan bahwa faktor Religiusitas dan Kualitas 
pelayanan sama-sama memiliki pengaruh terhadap minat menabung 
mahasiswa pada perbankan syariah di kota makassar. 

 
 

Kata Kunci : Religiusitas, Kualitas Pelayanan, Preferensi Menabung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Berdasarkan data statistik perbankan 

syariah pada November 2015 di antaranya ada 12 Bank Umum Syariah 

(BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 BPRS, dengan jumlah 

layanan kantor sebanyak 2.939.1 Berdasarkan cetak biru pengembangan 

perbankan syariah di Indonesia, pangsa pasar perbankan syariah pun 

juga bertambah luas yang diperkirakan pada akhir tahun 2016 sebesar 

15% dengan total asset perbankan syariah diperkira-kan optimis men-

capai 211,92 Triliun, total DPK mencapai 232,82 Triliun dan total pem-

biayaan sekitar 239,54 Triliun.2 Hal tersebut membuktikan adanya per-

tumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di Indonesia menjadi 

salah satu keberhasilan penerapan syariah Islam dalam bermuamalah.  

Pesatnya perkembangan industri perbankan di Indonesia meng-

akibatkan persaingan yang semakin tinggi tidak terkecuali di Sulawesi 

Selatan secara umum dan Kota Makassar secara khusus, dan bagi 

nasabah hal tersebut membuat mereka lebih banyak pilihan dan men-

jadikan mereka lebih selektif dalam memilih bank-bank syariah yang 

menjamur saat ini.  

                                                             
1
 Bank Indonesia,Statistik Perbankan Syariah.2014, Diakses 25 November 2014. 

2
Kementerian Keuangan, Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah 

Indonesia, 2014, www.perpustakaan.depkeu.go.id. Diakses 13 September 2017. 

1 
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Perbankan syariah sebagai sebuah bank yang didirikan dengan 

tujuan untuk bisa bermuamalat dalam bidang ekonomi yang sesuai 

dengan syariat Islam, juga harus mampu bersaing dalam merebut 

nasabah. Persaingan tersebut sangat kompleks, dikarenakan masyarakat 

Indonesia sebagai target nasabah sudah terlalu lama bersentuhan dengan 

perbankan konvensional sehingga mengakibatkan sampai saat ini per-

bankan syariah belum menjadi pilihan utama dalam menabung.   

Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan Maski,3 terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pilihan menabung pada perbankan 

syariah, diantaranya bank syariah, pelayanan dan kepercayaan, 

pengetahuan dan obyek fisik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pilihan menabung pada perbankan syariah dipengaruhi oleh adanya pe-

layanan dan kepercayaan. Selain itu, penelitian yang dilakukan Fauzi,4 

juga menunjukan bahwa faktor pelayanan memiliki pengaruh besar 

terhadap pilihan menabung pada perbankan syariah disamping faktor 

religiusitas, kualitas produk, dan bagi hasil.  

Selanjutnya penelitian Utomo, yang menunjukan di antara faktor 

pelayanan, harga/biaya, pengetahuan, bank syariah, lokasi, dan promosi 

yang mempengaruhi pilihan nasabah menabung pada perbankan syariah 

adalah faktor pengetahuan. Hal tersebut menunjukan pilihan menabung 

                                                             
3

 Maski, Ghozali, Analisis Keputusan Nasabah Menabung: Pendekatan 
Komponen dan Model Logistik Studi pada Bank Syariah di Malang. Jurnal of Indonesia 
Applied Economics, 2010, Vol.4 (No.1): h. 43-57. 

4
 Fauzi, Yayan, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah di Perbankan 

Syariah (Kasus pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta). Skripsi Diterbitkan. 
Yogyakarta:Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010, h. 76 
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nasabah pada perbankan syariah memiliki faktor yang sangat beragam 

sehingga penelitian terhadap preferensi dan minat menabung nasabah 

pada perbankan syariah sangat menarik untuk diteliti.
5
 Dalam penelitian 

ini, peneliti menetapkan fokus penelitian terhadap minat menabung 

diperbankan syariah, yaitu pada karakteristik faktor religiusitas dan faktor 

pelayanan. Penelitian lain yang berkaitan dengan pengaruh minat 

nasabah untuk menabung pada lembaga keuangan syariah, di antaranya 

seperti terlihat dalam Tabel 1. 

 Tabel 1. Research Gap6 

Peneliti  Variabel Hasil Penelitian 

1 2 3 

Choirul Uyun 
(2012)  

Pelayanan Pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap nasabah dalam memilih 
simpanan tabungan 

Anisa Pulungan 
(2009) 

Pelayanan dan 
promosi 

Pelayanan dan promosi memberikan 
pengaruh signifikan terhadap nasabah 
dalam memilih simpanan  tabungan 

Tri Astuti dan Rr 
Indah Mustikawati 
(2013) 

Pelayanan dan 
promosi 

Pelayanan dan promosi memberikan 
pengaruh signifikan terhadap nasabah 
dalam memilih simpanan  tabungan 

Atanasius Hardian 
Permana Yogiarto 
(2015) 

Pelayanan dan 
promosi 

Pelayanan dan promosi berpengaruh 
signifikan terhadap nasabah dalam 
memilih simpanan tabungan 

Heni Husni 
Muasyaroh (2014) 

Pelayanan dan 
promosi 

Pelayanan dan promosi berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan 
nasabah 

Chusnul Chotimah 
(2014) 

Pelayanan dan 
promosi   

Pelayanan memberikan pengaruh 
signifikan terhadap nasabah dalam 
memilih simpanan tabungan 
sedangkan promosi tidak berpengaruh 

                                                             
5 Utomo, Toni Prasetya, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah (Studi Pada Bank Syariah Mandiri, 
KantorCabang Malang).Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
UniversitasBrawijaya, 2014, Vol. 3, (No.1): h. 1-24. 

6
 Isnaine Maulida, Analisis Pengaruh Promosi dan Pelayanan Terhadap Minat 

Nasabah Menabung Pada BMT Taruna Sejahtera Cabang Tuntang, 2016.  
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terhadap nasabah dalam memilih bank 
syariah 

Lanjutan Tabel 1 

1 2 3 

Neneng Nelvi 
(2015) 

Promosi Promosi memberikan pengaruh 
signifikan terhadap nasabah dalam 
memilih simpanan tabungan 

Yayan Fauzi 
(2010) 

Kualitas 
pelayanan 

Kualitas pelayanan memberikan 
pengaruh signifikan terhadap nasabah 
dalam memilih simpanan tabungan 

Liza Novia Sari 
(2015) 

Promosi dan 
Kualitas 
pelayanan 

Promosi dan kualitas pelayanan 
berpengaruh terhadap minat nasabah 
menabung 

Sumber: Jurnal Penelitian Ekonomi dan Bisnis Islam, 2016. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memilih 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang menjadi nasabah perbankan syariah sebagai responden 

penelitian sehingga lokasi penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.  

Berdasarkan  uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji, 

dan meneliti serta membahas tentang seberapa besar pengaruh faktor 

religiusitas dan pelayanan terhadap minat mahasiswa menabung dengan 

judul: “Analisis Pengaruh Religiusitas dan Kualitas Pelayanan terhadap 

Preferensi Menabung Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah pada Perbankan Syariah di Kota Makassar”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah faktor religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

pada Perbankan Syariah di Kota Makassar?. 

2. Apakah faktor kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat 

menabung Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah pada Perbankan Syariah di Kota Makassar?.  

3. Faktor manakah yang dominan pengaruhnya terhadap minat 

menabung Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah pada Perbankan Syariah di Kota Makassar?. 

 
C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1.  Mengetahui pengaruh faktor religiusitas terhadap minat menabung 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

pada Perbankan Syariah di Kota Makassar. 

2. Mengetahui pengaruh faktor kualitas pelayanan terhadap minat 

menabung Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah pada Perbankan Syariah di Kota Makassar. 

3. Mengetahui faktor yang dominan pengaruhnya terhadap minat 

menabung Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah pada Perbankan Syariah di Kota Makassar.  
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D. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran yang lebih komprehensip 

tentang pengaruh religiusitas dan kualitas pelayanan kaitannya dengan 

minat menabung mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah pada perbankan syariah di Kota Makassar, agar nanti-

nya dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi 

dan perbaikan-perbaikan yang lebih konstruktif, sehingga keberadaan-

nya dapat lebih eksis dalam pesaingan bisnis.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait dengan 

religiusitas dan kualitas pelayanan kaitannya dengan minat menabung 

mahasiswa pada perbankan syariah di Kota Makassar umumnya dan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar secara khusus. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Perbankan Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan mengeluarkan ke masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.7  

Pendapat lain menyatakan bank syariah adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 8 

Selanjutnya, ada pula yang menyatakan bahwa perbankan syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank Syariah terdiri atas bank 

umum syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan bank pembiayaan 

rakyat syariah (BPRS). 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, yakni bank dengan tata cara dan operasinya mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah satu unsur yang harus dijauhi 

                                                             
7
  Republik Indonesia, “Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang perbankan”. 

Diakses 13 September 2017. 
8 
Republik Indonesia, “Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang bank 

syariah”. Diakses 13 September 2017. 

7 
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dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang mengandung unsur 

riba (spekulasi dan tipuan).9 

Perbankan syariah sudah hadir semenjak tahun 1960-an adalah Mit 

Ghamr Bank di Egypt yang pertama kali berdiri pada tahun 1963, sebagai 

suatu bentuk pilot project dari keberadaan suatu bank pedesaan pertama 

di dunia. Semenjak itu beberapa bank yang berbasiskan syariah mulai 

bermunculan, apalagi setelah berdirinya Islamic Developement Bank pada 

tahun 1975. Beberapa di antaranya adalah Dubai Islamic Bank pada 

tahun 1975, Faisal Islamic Bank di Egypt dan Kuait Finance House pada 

tahun 1977.10 

Kemunculan bank syariah sebagai suatu institusi bisnis keuangan 

berlandaskan prinsip-prinsip yang dianut dalam syariat islam, menghadir-

kan nuansa baru dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat dunia 

termasuk indonesia. Sistem yang dipraktikkan bank syariah seakan men-

jadi salah satu harapan solusi berbagai kondisi keterpurukan ekonomi 

yang dialami dunia saat ini. Secara prinsip bank syariah mengedapankan 

asas keadilan, keterbukaan, kemitraan dan universalitas. Secara operasi-

onal prinsip tersebut diwujudkan melalui mekanisme bagi hasil dengan 

                                                             
9
Fadhilah, Putri Ana, Analisis Pengaruh Produk, Harga, Promosi dan Saluran 

Distribusi terhadap Keputusan Pembelian Konsumen: Studi pada Outlet TheBody Shop 
Java Mall Semarang,(Skripsi tidak diterbitkan, Semarang, Universitas Diponegoro, 2013), 
h. 18. 

10
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 30. 
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meniadakan transaksi berbasis bunga seperti yang dipraktikkan oleh 

perbankan konvensional.11 

Secara filosofis bank syariah adalah bank yang aktivitasnya me-

ninggalkan masalah riba. Mekanisme perbankan bebas bunga yang biasa 

disebut dengan bank syariah didirikan, perbankan syariah didirikan di-

dasarkan pada alasan filosofis maupun praktik. Alasan filosofisnya adalah 

dilarangnya riba dalam transaksi keuangan maupun non keuangan, 

seperti firman Allah swt, : 

                       

                                

                              

                   

Terjemahnya : 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguh-

nya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah meng-

halalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.12 

                                                             
11

Hamidi, Jazim, dkk, Persepsi dan Sikap Masyarakat Santri Jawa Timur 
terhadap Bank Syariah, 2016, h. 25 

12
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.Al-Baqarah: 275, (Bandung: Syamil 

Al-Qur’an, 2005). 
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Dan alasan praktiknya adalah sistem perbankan berbasis bunga 

atau konvensional mengandung beberapa kelemahan, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Transaksi berbasis bunga melanggar keadilan atau kewajaran bisnis. 

b. Tidak fleksibelnya sistem transaksi berbasis bunga menyebabkan 

kebangkrutan. 

c. Komitmen bank untuk keamanan uang deposan berikut bunga mem-

buat bank cemas untuk mengembalikan pokok dan bunganya.  

d. Sistem transaksi berbasis bunga menghalangi munculnya inovasi oleh 

usaha kecil.  

e. Dalam sistem bunga, bank tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha 

kecuali bila ada jaminan kepastian pengembalian modal dan pen-

dapatan bunga mereka.13 

Atas kelemahan sistem perbankan konvensional tersebut, maka 

perbankan syariah diharapkan mendapatkan kebebasan dan meng-

embangkan produk sendiri sesuai dengan teori perbankan syariah.  

2. Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah 

Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perban-

kan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah (Pasal 1 angka 12 

UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah) Penjelasan umum PBI 

No.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

                                                             
13 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah,tanpa tahun, h. 39-

40 
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penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank 

syariah sebagaimana telah diubah dengan PBI No.10/16/PBI/2008 

tentang pengubahan terhadap PBI No.9/19/PBI/2007, menyebutkan 

bahwa untuk mengantisipasi timbulnya risiko reputasi atas pesatnya per-

kembangan inovasi transaksi keuangan syariah tersebut, diperlukan ke-

sesuaian dengan prinsip syariah secara istiqomah sebagaimana difatwa-

kan oleh Dewan Syariah Nasional. 

Bank syariah dituntut untuk menjalankan kegiatannya berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah (hukum Islam). Berikut ini beberapa prinsip-prinsip 

yang ada dalam bank syariah : 

a. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah), Al-Wadiah dapat diartikan 

sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu 

maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 

saja si penitip menghendaki. Secara umum terdapat dua jenis al-

wadiah, yaitu :   

(1) Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository), yaitu akad penitipan 

barang/uang di mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 

menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung-

jawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan 

diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima titipan. Adapun 

aplikasinya dalam perbankan syariah berupa produk safe deposit 

box. 

(2) Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) Merupakan 

akad penitipan barang/uang di mana pihak penerima titipan 
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dengan atau tanpa izin pemilik barang/uang dapat memanfaatkan 

barang/uang titipan dan harus bertanggungjawab terhadap ke-

hilangan atau kerusakan barang/uang titipan. Semua manfaat dan 

keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang/uang titip-

an menjadi hak penerima titipan. Prinsip ini diaplikasikan dalam 

produk giro dan tabungan.  

b. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing). Sistem ini adalah suatu sistem 

yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana 

dengan pengelola dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini 

adalah :   

(1) Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (Shahibul maal) menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 

(mudharib). Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi 

menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini di-

akibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Akad 

mudharabah secara umum terbagi: Pertama, Mudharabah 

Muthlaqah, yaitu bentuk kerjasama antara shahibul maal dan 

mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh 

spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Kedua, 
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Mudharabah Muqayyadah, yaitu bentuk kerjasama antara 

shahibul maal dan mudharib di mana mudharib memberikan 

batasan kepada shahibul maal mengenai tempat, cara dan obyek 

investasi.   

(2) Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa ke-

untungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan, yang meliuti: Pertama, Musyarakah pemilikan, ter-

cipta karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang meng-

akibatkan pemilikan satu aset oleh dua orang atau lebih. Kedua 

Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan di mana dua 

orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan 

modal musyarakah.   

(3) Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)  Prinsip ini merupakan suatu sistem 

yang menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan membeli 

terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 

nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas 

nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada 

nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah margin. 

Implikasinya berupa: Pertama, Al-Murabahah Murabahah adalah 

akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 
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Kedua, Salam Salam adalah akad jual beli barang pesanan 

dengan penangguhan pengiriman oleh penjual dan pelunasannya 

dilakukan segera oleh pembeli sebelum barang pesanan tersebut 

diterima sesuai syarat-syarat tertentu. Bank dapat bertindak 

sebagai pembeli atau penjual dalam suatu transaksi salam. Jika 

bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak 

lain untuk menyediakan barang pesanan dengan cara salam maka 

hal ini disebut salam paralel. Ketiga, Istishna’ adalah akad jual beli 

antara pembeli dan produsen yang juga bertindak sebagai 

penjual. Cara pembayarannya dapat berupa pembayaran di muka, 

cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu. Barang 

pesanan harus diketahui karakteristiknya secara umum yang 

meliputi: jenis, spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya. Bank 

dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual. Jika bank bertindak 

sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak lain untuk 

menyediakan barang pesanan dengan caraistishna maka hal ini 

disebut istishna paralel.  

(4) Prinsip Sewa (Al-Ijarah)  adalah akad pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 

dengan pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri. Al-

ijarah terbagi kepada dua jenis: Pertama, Ijarah, sewa murni, dan 

Kedua, Ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan 
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sewa dan beli, di mana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki 

barang pada akhir masa sewa.  

(5) Prinsip Jasa (Fee-Based Service). Prinsip ini meliputi seluruh 

layanan non-pembiayaan yang diberikan bank. Bentuk produk 

yang berdasarkan prinsip ini antara lain: Pertama, Al-Wakalah 

Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 

melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. Kedua, Al-

Kafalah Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak 

ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang di-

tanggung. Ketiga, Al-Hawalah adalah pengalihan utang dari orang 

yang berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. 

Kontrak hawalah dalam perbankan biasanya diterapkan pada 

Factoring (anjak piutang), Post-dated check, di mana bank ber-

tindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu piutang 

tersebut. Keempat, Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta 

milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima-

nya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. 

Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan 

untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutang-

nya. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah se-

macam jaminan utang atau gadai. Kelima, Al-Qardh adalah pem-

berian harta kepada orang lain yang dapat di tagih atau di minta 

kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa meng-
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harapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu usaha 

kecil dan keperluan sosial. Dana ini diperoleh dari dana zakat, 

infaq dan sedekah.14 

3. Fungsi dan Peran Bank Syariah  

Fungsi dan peran bank syariah yang di antaranya tercantum dalam 

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (accounting 

and Auditing Organization for Islamic Financial Institution), ialah sebagai 

berikut : 

a) Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana 

nasabah, 

b) Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang di milikinya 

maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya, 

c) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah 

dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 

sebagaimana lazimnya, 

d) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 

keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk me-

ngeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, men-

distribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.15 

 
 
 

                                                             
14  Antonio Muhammad Syafi’i, Bank Syariah dan Teori ke Peraktek, 

(Jakarta:Gema Insani, Tazkia Cendiki, 2001), h. 18 -20. 
15

 Suparno. 2009. Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syah Kuala 
Terhadap Perbankan Syariah Sebagai Lembaga Keuangan Syariah. Jurnal Telaah 
&Riset Akuntansi. V ol 2. No 1. Januari, h. 93-103. 
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B. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas merupakan bentuk aspek religi yang telah dihayati oleh 

individu di dalam hati. Makna religiusitas digambarkan dalam beberapa 

aspek-aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai bagaimana 

cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai 

kebahagiaan, baik di dunia dan ahirat. Islam adalah suatu cara hidup yang 

dapat membimbing seluruh aspek kehidupan manusia dengan aqidah, 

syariah, dan akhlaq.16 

Dalam aspek akidah yaitu berhubungan dengan masalah-masalah 

keimanan dan dasar-dasar agama, akidah memberikan dasar bagi se-

seorang mengenai hakikat apa yang harus dilakukan dalam hidupnya. 

Sehingga apa yang dilakukan seseorang dalam hidupnya akan selalu 

berpegang teguh pada akidahnya. Selanjutnya terdapat aspek syariah 

yang berisi aturan atau hukum-hukum yang berkaitan dengan perintah 

dan larangan sebagai penuntun hidup. Perkembangan kehidupan 

manusia yang semakin berkembang dan dinamis menjadikan aspek 

syariah mengalami banyak perubahan. Perubahan tersebut terutama 

terjadi dalam konsep bermuamalah sehingga mengharuskan perubahan 

pula pada syariat. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan dalam Al-

Qur’an : 

                                                             
16

 Karim, Adiwarman. 2014. Ekonomi Mikro Islam. Edisi Kelima. Jakarta: Rajawali 
Press, h. 44 
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...         ... 

Terjemahan:  
 “…untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
 jalan yang terang...”.17  

Dan akhlaq yang merupakan perilaku atau sikap hidup yang 

dilakukan sebagai wujud adanya akidah dan syariah yang menjadi tolak 

ukur kualitas keberagamaanseseorang. 18 Karena itu, kepatuhan agama 

dalam melakukan segala sesuatu merupakan wujud adanya aspek 

aqidah, syariah, dan akhlaq. 

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan termasuk 

aspek ekonomi. Pada zaman modern ini kegiatan perekonomian tidak 

akan sempurna tanpa adanya lembaga perbankan. Lembaga perbankan 

tersebut termasuk ke dalam aspek syariat yang berhubungan dengan 

kegiatan muamalah. Dalam kegiatan bermuamalah, perlu diperhatikan 

bahwa semua transaksi di bolehkan kecuali yang di haramkan oleh 

syariat. Dan penyebab terlarangnya sebuah transaksi menurut syariat 

dikarenakan adanya faktor haram zatnya, haram selain zatnya, dan tidak 

sah. 

Haram zatnya disebabkan oleh objek transaksinya yang haram, 

haram selain zatnya didasarkan bahwa setiap transaksi haruslah memiliki 

prinsip kerelaan atau kedua belah pihak yang sama-sama ridho terhadap 

terjadinya suatu transaksi sehingga tidak akan terjadi tadlis yaitu penipu-

                                                             
17

Depag RI. 2005. Alqur’an dan Terjemahan, QS. Al-Maidah: 48. Bandung: 
Syamil Al-Qur’an. 

18
Karim, Adiwarman, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keungan. Jakarta: Rajawali 

Press,2011), h. 11-12. 
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an. Haram selain zatnya dalam praktek kegiatan perekonomian karena 

melanggar beberapa hal berikut, yaitu: gharar, ihtikar, bai’najasy, riba, 

maysir, risywah. Selain itu adanya dukungan dari Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 2003 bahwa bunga 

tidak sesuai dengan syariat Islam. Hal ini sesuai dengan yang diungkap-

kan dalam Al-Qur’an : 

                          

      

Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me-makan riba 

 dengan berlipatganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
 kamu mendapat keberuntungan”.19 

Dan yang terakhir harus memperhatikan lengkap atau tidaknya 

akad yang dilakukan.Suatu transaksi dapat dikatakan tidak sah atau sah 

karena adanya rukun dan syarat suatu transaksi. 20  Hal tersebut di 

karenakan agar bisnis yang dijalankan diperbankan syariah akan jelas 

sehingga keberlangsungan bisnis tersebut termasuk kedalam bisnis halal 

yang memberi keuntungan material dan spiritual. Artinya penentuan 

pengaruh preferensi nasabah menabung diperbankan syariah pada faktor 

religiusitas karena adanya kepatuhan agama, bisnis halal, dan larangan 

riba. 

                                                             
19

Depag RI, Alqur’an dan Terjemahan, QS. Ali Imran: 130. (Bandung:Syamil Al-
Qur’an, 2005). 

20
 Karim, Adiwarman, Op. cit., h. 54. 
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Menurut beberapa ahli pengertian agama berasal dari kata, yaitu: 

Al-Din, religi dan agama. Al-Din (semit) berarti undang-undang atau 

hukum. 21  Kemudian dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti 

menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan 

dari kata religi (latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca. 

Adapun kata agama terdiri dari a=tidak; gam= pergi mengandung arti tidak 

pergi, tetap atau diwarisi turun-temurun.  

Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara 
menyeluruh. Allah berfirman dalam Al-Qur’an : 

 

                          

            

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”.22 
 

2. Pandangan Ahli Tentang Religiusitas  

Agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan 

aturan dan kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek 

agama yang telah dihayati oleh seseorang dalam hati. 23 Lebih lanjut, 

dikemukakan bahwa religiusitas merupakan tingkat keterikatan individu 

terhadap agamanya. Apabila individu telah menghayati dan 

                                                             
21

 Jalaluddin, Psikologi Agama,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.12. 
22

 Depag RI,Alqur’an dan Terjemahan, QS. Al-Baqarah: 208. (Bandung:Syamil 
Al-Qur’an, 2005). 

23
Ghufron, M. N dan Risnawita, R. Teori-Teori Psikologi,(Yogyakarta:Ar-Ruzz 

Media,2010), h. 168. 
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menginternalisasikan ajaran agamanya, maka ajaran agama akan 

berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya.  

Mengenai pengantar sejarah agama mengatakan bahwa 

keberagamaman adalah pengarahan manusia agar tingkah lakunya 

sesuai dengan perasaan tentang adanya hubungan antara jiwanya dan 

jiwa yang tersembunyi, yang diakui kekuasaannya atas dirinya dan atas 

dirinya dan atas sekalian alam, dan dia rela merasa berhubungan seperti 

itu.24 

Agama bukanlah sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat 

dan membaca do’a. Agama lebih dari itu, yaitu keseluruhan tingkah laku 

manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho atau 

perkenan Allah.25 

3. Dimensi Religiusitas  

Terdapat lima dimensi dalam religiusitas, yaitu : 

a. Dimensi keyakinan atau Ideologis. Dimensi ini adalah tingkatan sejauh 

mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, 

misalnya kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka. 

Pada dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya unsur 

ketaatan bagi setiap pengikutnya. Adapun dalam agama yang dianut 

oleh seseorang, makna yang terpenting adalah kemauan untuk me-

matuhi aturan yang berlaku dalam ajaran agama yang dianutnya. Jadi 
                                                             

24
Nikmah, Zahrotun, Pengaruh Dimensi Religiusitas Masyarakat Santri Desa 

Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati Terhadap Minat Menabung (Studi Kasus 
Pada BPRS Artha Mas Abadi), (Semarang:Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 
2013),Diterbitkan, h. 45-47. 

25
Sahlan, Asmaun, Religiusitas Perguruan Tinggi: Potret Tradisi Keagamaan di 

Perguruan Tinggi Islam, (Malang:UIN Maliki Press,2011), h. 68. 
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dimensi keyakinan lebih bersifat doktriner yang harus ditaati oleh 

penganut agama. Dengan sendirinya dimensi keyakinan ini menuntut 

dilakukannya praktek-praktek peribadatan yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam.  

b. Dimensi praktik agama atau ritualistik. Dimensi ini yaitu tingkatan 

sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual 

dalam agamanya. Unsur yang ada dalam dimensi ini mencakup 

pemujaan, ketaatan, serta hal-hal yang lebih menunjukkan komitmen 

seseorang dalam agama yang dianutnya. Wujud dari dimensi ini 

adalah perilaku masyarakat pengikut agama tertentu dalam menjalan-

kan ritus-ritus yang berkaitan dengan agama. Dimensi praktek dalam 

agama Islam dapat dilakukan dengan menjalankan ibadah shalat, 

puasa, zakat, haji ataupun praktek muamalah lainnya.  

c. Dimensi pengalaman atau eksperiensial. Dimensi ini adalah perasaan-

perasaan atau pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan. 

Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, 

merasa do’anya dikabulkan, diselamatkan oleh Tuhan, dan sebagai-

nya.  

d. Dimensi pengetahuan agama atau intelektual. Dimensi ini adalah 

dimensi yang menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui 

tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab 

suci manapun yang lainnya. Paling tidak seseorang yang beragama 

harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, 

ritus-ritus, kitab suci dan tradisi. Dimensi ini dalam Islam meliputi 
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Pengetahuan tentang isi Al-Quran, pokok-pokok ajaran yang harus 

diimani dan dilaksanakan, hukum Islam dan pemahaman terhadap 

kaidah-kaidah keilmuan ekonomi Islam/perbankan syariah.  

e. Dimensi konsekuensi, yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana 

perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam 

kehidupan sosial, misalnya apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, 

menolong orang kesulitan, mendermakan harta, dan sebagainya.
26

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas  

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan menjadi empat 

macam, yaitu :27 

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial.  

Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi 

sosial, tekanan dari lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan 

berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan itu.  

b. Faktor pengalaman. Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman 

yang membentuk sikap keagamaan. Terutama pengalaman mengenai 

keindahan, konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. 

Faktor ini umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat 

dapat mempengaruhi perilaku individu.  

                                                             
26 Ancok Djamaluddin dan Suroso Nashori Fuad, Psikologi Islam: Solusi Islam 

atas Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1994), h. 77-78. 
27

Thouless, H. Robert, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta:PT Raja Grafindo 
Persada, 1995), h. 34. 
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c. Faktor kehidupan. Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat 

menjadi empat, yaitu: (1) kebutuhan akan keamanan atau keselamat-

an, (2) kebutuhan akan cinta kasih, (3) kebutuhan untuk memperoleh 

harga diri, dan (4) kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman 

kematian.  

d. Faktor intelektual Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal 

atau rasionalisasi.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

individu berbeda-beda tingkat religiusitasnya dan dipengaruhi oleh dua 

macam faktor secara garis besarnya yaitu internal dan eksternal. Faktor 

internal yang dapat mempengaruhi religiusitas seperti: pengalaman-

pengalaman emosional keagamaan, kebutuhan individu yang mendesak 

untuk dipenuhi seperti kebutuhan akan rasa aman, harga diri, cinta kasih 

dan sebagainya. Sedangkan pengaruh eksternalnya seperti pendidikan 

formal, pendidikan agama dalam keluarga, tradisi-tradisi sosial yang ber-

landaskan nilai-nilai keagamaan, tekanan-tekanan lingkungan sosial 

dalam kehidupan individu.  

C. Pelayanan 

1. Pengertian Pelayanan 

Menurut Ratminto dan Atik, “Pelayanan adalah suatu aktivitas atau 

serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) 

yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan 

karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi 
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pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan 

konsumen atau pelanggan”. 28  Sementara Ivancevich, Lorensi, Skinner, 

dan Crosby mendefinisikan, “Pelayanan adalah produk yang tidak kasat 

mata (tidak dapat diraba yang melibatkan usaha-usaha manusia dan 

menggunakan peralatan”.29 

Dalam konsep service of excellent ada empat pokok unsur 

pelayanan yaitu kecepatan, ketepatan, keramahan dan kenyamanan. 

Keempat unsur tersebut merupakan suatu kesatuan pelayanan jasa yang 

terintegrasi, sehingga apabila salah satu tidak terpenuhi maka pelayanan 

atau jasa yang diberikan dinilai tidak baik. Agar ketika menabung nasabah 

mendapat pelayanan dengan baik maka perbankan syariah harus memiliki 

konsep tersebut, sehingga di upayakan pegawai perbankan syariah harus 

memenuhi beberapa faktor, yaitu tingkah laku yang sopan, santun, ramah 

dan waktu menyampaikan informasi pada nasabah harus secara jelas dan 

tepat. Dalam bermuamalah pelayanan merupakan faktor yang sangat 

penting, dimana seperti yang diungkapkan dalam Al-Qur’an : 

           ...    

Terjemahnya:  
 “Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu...”.30 
 

                                                             
28

Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan Pengembangan 
Model Konseptual, Penerapan Citizen’s Charter dan Standar Pelayanan Minimum, 
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010),h.2. 

29
 Ivancevich, Lorenzi, Skinner, dan Crosby, Manajemen kualitas dan kompetitif 

Terjemahan Mohammad Musa, (Jakarta: Fajar Agung, 2000), h.32. 
30 Depag RI, Alqur’an dan Terjemahan, QS. Al-Maidah: 1. (Bandung:Syamil Al-

Qur’an, 2005). 
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Ayat ini menjelaskan, bahwa setiap mu’min berkewajiban menunaikan apa 

yang telah dia janjikan dan aqadkan baik berupa perkataan maupun 

perbuatan. Dan pelayanan merupakan salah satu wujud tindakan per-

bankan syariah dalam memenuhi kebutuhan nasabahnya.31 

Menurut Tjiptono pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan 

pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan 

pelanggan. 32  Selanjutnya menurut Kasmir menyatakan ada beberapa 

kriteria peningkatan kualitas pelayanan jasa bank yang harus diperhatikan 

oleh karyawan adalah sebagai berikut : 

1) Berpakaian dan berpenampilan rapi dan bersih Karyawan harus 

mengenakan baju dan celana yang sepadan dengan kombinasi yang 

menarik.  

2) Percaya diri, bersikap akrab, dan penuh dengan senyum kepada 

nasabah.  

3) Menyapa dengan lembut dan berusaha menyebutkan nama jika kenal 

nasabah.  

4) Tenang, sopan, hormat, serta tekun mendengarkan setiap pembicara-

an nasabah.  

5) Berbiacara dengan bahasa yang baik dan benar.  

6) Bergairah dalam melayani nasabah dan tunjukkan kemampuannya.  

7) Jangan menyela atau memotong pembicaraan nasabah.  

8) Mampu meyakini nasabah serta memberikan kepuasan. 

                                                             
31

Badri, M. Arifin bin, Sifat Perniagaan Nabi. Cetaka Pertama, (Bogor:Darul Ilmi, 
2008), h. 44. 

32
 Tjoptono, Fandy,Strategi Pemasaran, (Yogyakarta:Andi, 2007), h.12. 
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9) Seorang CS jika tidak sanggup menangani permasalahan yang ada, 

minta bantuan kepada petugas yang mampu.  

10) Bila belum dapat melayani nasabah, beritahukan kapan akan 

dilayani.33  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua 

faktor utama yang mempengaruhi kualitas pelayanan yaitu pelayanan 

yang diharapkan (expected service) dan pelayanan yang dipersepsikan 

(perceived service). Bila pelayanan yang diterima sesuai dengan yang 

diharapkan, maka akan dipersepsikan memuaskan. Jika kualitas pelayan-

an yang diterima melebihi harapan pelanggan, maka dipersepsikan sangat 

memuaskan, akan tetapi bila kualitas pelayanan yang diterima lebih 

rendah daripada yang diharapkan, maka akan dipersepsikan buruk.  

2. Perspektif Terhadap Kualitas Pelayanan 

Feigenbaum menyatakan bahwa, kualitas adalah kepuasan 

pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction). 34  Menurut America 

Society for Control Quality dalam Ratnasari dan Aksa, kualitas adalah 

keseluruhan dari ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik dari suatu 

produk/jasa dalam hal kemampuan untuk memahami kebutuhan-

kebutuhan yang ditentukan atau bersifat laten.35 

Sehingga kesimpulan dari pengertian diatas bahwa kualitas pe-

layanan (service quality) merupakan ukuran seberapa bagus tingkat 

                                                             
33 Kasmir, Manajemen Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers,2014),h. 26. 
34

M. Nur Nasution, Manajemen Jasa Terpadu Total Service Manajement, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2004), h.41 

35
Ririn Tri Ratnasari dan Mastuti Aksa, Teori dan Kasus Manajemen Pemasaran 

Jasa, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), h. 103-104 
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layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan.36 

Kualitas pelayanan sebagai kemampuan merencanakan, menciptakan, 

dan menyerahkan produk yang bermanfaat luar biasa bagi pelanggan. 

Kualitas pelayanan karyawan sebagai jaminan atas ketersediaan produk, 

rasa responsivitas, biaya administrasi yang lebih hemat, ketepatan waktu 

memberikan pelayanan dan waktu tunggu yang lebih pendek, ke-

sempurnaan pelayanan, serta kemampuan menimbulkan kesenangan dan 

perasaan nyaman pada konsumen (economics administrasion cost, lead 

time to customer delivery, elemination of waste time, and securities to 

customer).  

Kualitas pelayanan yang dirasakan nasabah merupakan penilaian 

global, berhubungan dengan suatu transaksi spesifik, lebih abstrak dan 

eksklusif karena didasarkan pada persepsi-persepsi kualitas yang ber-

hubungan dengan kepuasan serta komparasi harapan-harapan dengan 

persepsi-persepsi kinerja produk jasa bank, fleksibilitas respons terhadap 

perubahan permintaan pasar (flexibelity to meet customer demands and 

market changes, responsed to customer market). Kualitas merupakan 

kunci menciptakan nilai dan kepuasan pelanggan dan ini merupakan 

pekerjaan setiap orang (karyawan).
37

 

Dalam lembaga keuangan, kepuasan nasabah juga ditentukan oleh 

kualitas layanan yang di kehendaki nasabah sehingga jaminan kualitas 

                                                             
36

Fandy Tjiptono, Service Manajement Mewujudkan Layanan Prima, (Yogyakarta: 
Andi, 2008), h. 85 

37
Ali Hasan, Marketing Bank Syariah Cara Jitu Meningkatkan Pertumbuhan Pasar 

Bank Syariah, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2010),h. 91 
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menjadi prioritas utama bagi lembaga keuangan. 38  Banyak konsumen 

yang perlu dilayani, dan layanilah lebih dahulu orang yang betul-betul 

memerlukan anda dan komoditi yang anda perdagangkan. 39  Nasabah 

selalu menilai suatu layanan yang diterima dibandingkan dengan apa 

yang diharapkan atau diinginkan.40 

Menurut Ruslan dalam konsep service of excellent ada empat 

pokok unsur pelayanan yaitu kecepatan, ketepatan, keramahan dan ke-

nyamanan. Keempat unsur tersebut merupakan suatu kesatuan pelayan-

an jasa yang terintegrasi, sehingga apabila salah satu tidak terpenuhi 

maka pelayanan atau jasa yang diberikan dinilai tidak baik.41 Agar ketika 

menabung nasabah mendapat pelayanan dengan baik maka perbankan 

syariah harus memiliki konsep tersebut, sehingga diupayakan pegawai 

perbankan syariah harus memenuhi beberapa faktor, yaitu tingkah laku 

yang sopan, santun, ramah danwaktu menyampaikan sesuatu informasi 

pada nasabah haruslah secara jelas dan tepat.42 

Perspektif kualitas yaitu pendekatan yang digunakan untuk me-

wujudkan kualitas suatu produk/jasa. Adanya lima alternatif perspektif 

kualitas yang biasa digunakan, yaitu : 

                                                             
38

Rinda Asytuti, Isu-Isu Kontemporer Lembaga Keuangan Mikro Syariah di 
Indonesia, (Pekalongan:duta media utama, 2015), h. 176 

39
Buchari Alma, dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: 

Alfabeta, 2009),h. 270. 
40

Rinda Asytuti, Op. cit., h. 180. 
41

Alfi Mulikhah Lestari, Pengaruh Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, 
Pengetahuan, dan Pelayanan Terhadap Preferensi Menabung Pada Perbankan Syariah, 
Forum Ilmu Ekonomi, Skripsi Ekonomi dan Bisnis, (Malang:UBM, 2015), h.72. 

42
Alfi Mulikhah Lestari, loc. cit. 
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a. Transcendental Approach. Kualitas dalam pendekatan ini, dipandang 

sebagai innate excellence, di mana kualitas dapat dirasakan atau di-

ketahui, tetapi sulit didefinisikan dan di operasionalisasikan. Sudut 

pandang ini biasanya diterapkan dalam dunia seni, misalnya seni 

musik, seni drama, seni tari, dan seni rupa. Meskipun demikian suatu 

perusahaan dapat mempromosikan produknya melalui pernyataan-

pernyataan maupun pesan-pesan komunikasi seperti tempat ber-

belanja yang menyenangkan (supermarket), elegen (mobil), kecantik-

an wajah (kosmetik), kelembutan dan kehalusan kulit (sabun mandi), 

dan lain-lain. Dengan demikian fungsi perencanaan, produksi, dan 

pelayanan suatu perusahaan sulit sekali menggunakan definisi seperti 

ini sebagai dasar manajemen kualitas. 

b. Product-based Approach. Pendekatan ini menganggap bahwa kualitas 

merupakan karakteristik atau atribut yang dapat di kuantitatifkan dan 

dapat diukur. Perbedaan dalam kualitas mencerminkan perbedaan 

dalam jumlah beberapa unsur atau atribut yang dimiliki produk. 

Karena pandangan ini sangat objektif, maka tidak dapat menjelaskan 

perbedaan dalam selera, kebutuhan, preferensi individual. 

c. User-based Approach. Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran 

bahwa kualitas tergantung pada orang yang memandangnya sehingga 

produk yang paling memuaskan preferensi seseorang (misalnya 

perceived quality) merupakan produk yang berkualitas paling tinggi. 

Perspektif yang subjektif dan demand-oriented ini juga menyatakan 
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bahwa pelanggan yang berbeda memiliki kebutuhan dan keinginan 

yang berbeda pula, sehingga kualitas bagi seseorang adalah sama 

dengan kepuasan maksimum yang dirasakannya. 

d. Manufacturing-based Approach. Perspektif ini bersifat supply-based 

dan terutama memperhatikan praktik-praktik perekayasaan dan pe-

manufakturan, serta mendefinisikan kualitas sebagai kesesuai-

an/sama dengan persyaratan (conformance torequirements). Dalam 

sektor jasa, dapat dikatakan bahwa kualitasnya bersifat operations-

driven. Pendekatan ini berfokus pada penyesuaian spesifikasi yang 

dikembangkan secara internal, yang seringkali didorong oleh tujuan 

peningkatan produktivitas dan penekanan biaya. Jadi yang menentu-

kan kualitas adalah standar-standar yang ditetapkan perusahaan, 

bukan konsumen yang menggunakannya. 

e. Value-based Approach. Pendekatan ini memandang kualitas dari segi 

nilai dan harga. Dengan mempertimbangkan trade-off antara kinerja 

dan harga, kualitas didefinisikan sebagai “affordable excellence”. 

Kualitas dalam perspektif ini bersifat relatif, sehingga produk yang me-

miliki kualitas paling tinggi belum tentu produk yang paling bernilai. 

Akan tetapi yang paling bernilai adalah barang atau jasa yang paling 

tepat dibeli (best buy). 

 
3. Dimensi Kualitas Pelayanan  

Menurut Mussry, Wirtzdan Lovelock terdapat dimensi-dimensi 

kualitas layanan yang digunakan oleh konsumen dalam mengevaluasi 
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kualitas jasa, diantaranya tangibles (penampilan unsur fisik), reliability 

(kinerja yang dapat diandalkan dan akurat), respon-siveness (kecepatan 

dan kegunaan), assurance (kredibiliti, keamanan, kompetensi, dan ke-

sopanan), dan empathy (akses mudah, komunikasi yang baik, dan 

pemahaman pelanggan).43 

Hal-hal yang berkaitan dengan kualitas layanan tersebut memang 

perlu diperhatikan agar nasabah perbankan syariah tetap setia meng-

gunakan layanan perbankan syariah. Sehingga pelayanan dengan peng-

gunaan fasilitas yang mudah serta lokasi yang strategis tentunya dapat 

menjadi pertimbangan nasabah menabung pada perbankan syariah. 

Karena itu, pada faktor pelayanan yang dapat dijadikan indikator untuk 

melihat pengaruh pelayanan terhadap preferensi menabung pada per-

bankan syariah adalah pelayanan yang sopan, santun, dan ramah. 

Menurut pemikiran yang dikembangkan oleh Parasuraman 

mengatakan bahwa, ada lima faktor dominan atau penentu kualitas jasa 

disingkat dengan TERRA, yaitu : 

a) Bukti Fisik (Tangibles), yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam 

menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan, ke-

mampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan dan lingkungan 

sekitar adalah bukti fasilitas fisik, gudang, penampilan karyawan, dan 

lain sebagainya. 

b) Keandalan (Reliability), yaitu kemampuan perusahaan untuk memberi-

kan pelayanan sesuai yang dijanjikan dengan cepat, tepat, akurat, dan 
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Mussry, Jacky, Wirtz, Jochen dan Lovelock, Christopher, Pemasaran Jasa : 
Manusia,Teknologi, Strategi,(Jakarta:Erlangga, 2010), h. 154. 
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terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan pelanggan yang 

berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua 

pelanggan, sikap yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi. 

c)  Daya Tanggap (Responsiveness), yaitu kemauan pegawai untuk 

tanggap membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan yang 

cepat, tepat dengan disertai penyampaian jasa yang jelas. Dalam hal 

ini perusahaan tidak hanya selalu cepat tanggap pada keluhan 

konsumen yang timbul karena janji tidak terpenuhi, namun juga cepat 

tanggap menangkap perubahan yang terjadi dalam pasar, teknologi, 

peralatan dan perilaku konsumen. 

d) Jaminan (Assurance), yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan ke-

mampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa 

percaya pelanggan kepada perusahaan. Variabel ini terdiri dari 

beberapa komponen antara lain komunikasi (communication), 

kredibilitas (credibility), keamanan, kompetensi (competence), dan 

sopan santun (cortecy).  

e) Empati (Emphaty), yaitu meliputi kemudahan dalam menjalin relasi, 

komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan pemahaman atas ke-

butuhan individu oleh para pelanggan dengan berupaya memahami 

keinginan konsumen. Di mana suatu perusahaan diharapkan memiliki 

pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, memenuhi kebutuh-
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an pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian 

yang nyaman bagi pelanggan.44 

 
D. Preferensi 

1. Pengertian Preferensi 

Kata preferensi berasal dari bahasa Inggris yaitu preference yang 

berarti lebih suka atau pilihan. Preferensi pada dasarnya sama dengan 

respon yang diberikan oleh seseorang kepada suatu hal. Secara umum, 

preferensi diartikan sebagai pilihan menganai suka atau tidak suka oleh 

seseorang terhadap suatu produk barang atau jasa yang digunakan. 

Preferensi berasal dari kata prefer yang berarti kesukaan seseorang untuk 

memilih sesuatu.45 

Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari 

berbagai pilihan produk atau jasa yang ada. Preferensi konsumen dapat 

diketahui dengan mengukur tingkat kegunaan dan nilai relatif penting 

setiap atribut yang terdapat pada suatu produk atau jasa.46 Husein Umar 

mengemukakan faktor penentu yang mempengaruhi variasi perilaku 

konsumen dan faktor-faktor penentu tersebut dapat di bagi menjadi dua 

faktor utama: (a) Faktor Lingkungan. Perilaku konsumen didalam 

lingkungan yang kompleks akan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan 

                                                             
44 Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung:Alfabeta, 

2010), h. 197-198; dan Lupiyoadi, Rambat, Manajemen Pemasaran Jasa, Jakarta: 
Salemba Empat,2010), h. 55. 
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Simamora, Bilson, Paduan Riset Perilaku Konsumen,Jakarta: PT 

Garmedia,2003), h. 87. 
46

 Kotler, Philip dan Amstrong, Gary,Dasar-Dasar Pemasaran, Jilid 1,(Jakarta: 
Prenhalindo, 2008), h. 176. 
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seperti: (1) Budaya, (2) Kelas Sosial, dan (3) pengaruh pribadi; dan (b) 

Faktor Psikologis. Faktor ini adalah proses pengolahan informasi, 

pembelajaran dan perubahan sikap atau perilaku yang terdiri dari:  

(1) motivasi dan keterlibatan, (2) persepsi, (3) proses belajar dan 

pengetahuan, dan (4) kepercayaan, demografi dan sikap.47 

Preferensi konsumen dapat diketahui dengan mengukur tingkat 

kegunaan pada setiap produk dan jasa. Penilaian terhadap produk atau 

jasa menggambarkan sikap konsumen terhadap produk dan jasa tersebut, 

sehingga dapat mencerminkan preferensi konsumen dalam menggunakan 

atau mengkonsumsi suatu produk dan jasa. Menurut Simamora  beberapa 

langkah yang harus dilalui sampai konsumen membentuk preferensi, 

yaitu:48Pertama, diasumsikan bahwa konsumen melihat produk sebagai 

sekumpulan atribut. Konsumen yang berbeda memiliki persepsi yang ber-

beda tentang atribut apa yang relevan; Kedua, tingkat kepentingan atribut 

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. Konsumen me-

miliki penekanan berbeda-beda dalam atribut apa yang paling penting; 

Ketiga, konsumen mengembangkan sejumlah kepercayaan tentang 

produk pada setiap atribut; Keempat, tingkat kepuasan konsumen 

terhadap produk akan beragam sesuai dengan perbedaan atribut; dan 

Kelima, konsumen akan sampai pada sikap terhadap merek yang berbeda 

melalui prosedur evaluasi. 

                                                             
47 Umar, Husain, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis,(Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), h. 50. 
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Garmedia,2003), h. 88. 
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Preferensi konsumen jelas berhubungan erat dengan permasalah-

an penetapan pilihan, sikap dasar yang digunakan untuk menerangkan 

pilihan menentukan tingkah laku individu dalam masalah penetapan 

pilihan. 

Terdapat tiga sifat dasar yang berhubungan dengan pilihan rasional 

terhadap preferensi dalam membuat atau menyusun semua rangking, 

kondisi atau situasi mulai dari yang paling disukai hingga yang paling tidak 

disukai, yaitu : 

a) Kelengkapan (completeness). Jika A dan B adalah dua kondisi, maka 

tiap orang harus bisa menspesifikasikan: A lebih disukai dari pada B, 

atau sebaliknya, atau sama-sama disukai. 

b) Transitivitas (transivity). Jika seseorang mengatakan bahwa dia lebih 

suka A dari pada B, dan B lebih disukai dari pada C, maka dia harus 

lebih menyukai A dari pada C. 

c) Kontinuitas (continuity). Jika seseorang mengatakan A lebih disukai 

daripada B, maka situasi yang mirip dengan A harus lebih disukai dari 

pada B.49 

2. Proses Preferensi 

Keputusan pembelian konsumen melalui tahapan-tahapan yang 

merupakan pendekatan penyelesaian yang terdiri lima tahapan, yaitu: 

a) Pengenalan Masalah. Proses pembelian dimulai waktu pembeli 

mengenal masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan perbedaan 
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antara keadaan yang sebenarnya dan yang diidamkannya. Beragam 

dan banyaknya perbedaan antara masalah atau kebutuhan setiap 

konsumen menuntut pemasar agar dapat melakukan penilaian dan 

identifikasi pada saat tertentu dengan mengumpulkan informasi dari 

sejumlah konsumen sehingga dapat mengetahui apa dan bagaimana 

masalah atau kebutuhan konsumen, dan kapan konsumen mem-

butuhkan solusi atas permasalahan dan kebutuhannya.  

b) Pencarian Informasi. Tahap pertama ketika konsumen mengetahui 

dan menyadari masalah atau kebutuhannya, maka konsumen akan 

melakukan pencarian informasi mengenai solusi atas permasalahan 

atau kebutuhan tersebut. Melakukan pencarian informasi dilakukan 

konsumen untuk mengetahui dengan lebih jelas solusi terbaik atas 

masalah atau kebutuhan tersebut. 

c) Evaluasi Alternatif. Setelah selesai dengan melakukan pencarian 

informasi, konsumen memiliki berbagai pilihan dan alternatif sebagai 

solusi dari masalah atau kebutuhannya. Berbagai sumber informasi 

dan referensi dijadikan bahan penilaian konsumen untuk mengambil 

keputusan dari alternatif-alternatif yang ada. 

d) Keputusan Membeli. Tahap evaluasi membuat para konsumen 

menyusun daftar peringkat pilihannya. Konsumen akan menciptakan 

hasrat pembelian, umumnya para konsumen akan membeli barang-

barang yang paling disukai. 
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e) Tingkah Laku Pasca Pembelian. Setelah membeli produk, konsumen 

akan mengalami beberapa tingkat kepuasan dan ketidakpuasan. 

Disamping itu juga akan melakukan beberapa kegiatan setelah 

membeli produk yang dapat menarik pemasar. Tugas pemasar tidak 

cukup sampai di sini, tetapi akan terus berlangsung hingga periode 

waktu pasca pembelian. Artinya jika produk memenuhi harapan, maka 

konsumen akan merasa puas, jika melebihi harapan dari apa yang di-

harapkan, maka konsumen akan sangat puas dan jika berada di-

bawah yang diharapkan, maka konsumen akan merasa tidak puas.50 

3. Preferensi Menabung Menurut Ekonomi Konvensional  

Dalam ekonomi konvensional, kosumen diasumsikan selalu bertuju-

an untuk memperoleh kepuasan (utility) dalam kegiatan konsumsinya. 

Dalam konteks ekonomi, utilitas memiliki kecenderungan dalam preferensi 

konsumen untuk mencukupi kebutuhan hidup dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. Dugaan Keynes mengenai fungsi konsumsi yang 

berkaitan dengan kegiatan menabung adalah ada kecenderungan 

mengkonsumsi marginal, terdapat rasio konsumsi terhadap pendapatan, 

dan pendapatan merupakan determinasi sehingga tingkat bunga terhadap 

pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat tidak penting.51 

Namun demikian dugaan Keynes yang menghubungkan konsumsi 

dan pendapatan saat ini memiliki hubungan yang tidak utuh dikarenakan 

ketika seseorang memutuskan berapa banyak mengkonsumsi dan berapa 

                                                             
50

Kontler, Philip dan Gary Amstrong. Dasar-Dasar Pemasaran, Jilid 1, (Jakarta: 
Prenhalindo, 2001), h. 118. 

51
Mankiw, Makroekonomi, Edisi Keenam. (Jakarta:Erlangga, 2011), h. 447. 
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banyak yang di tabung, mereka mempertimbangkan masa kini dan masa 

depan. Sehingga seseorang perlu membuat tradeoff agar dapat mem-

perkirakan pendapatan yang akan diterima di masa depan.52 Model Irving 

Fisher mampu menghilangkan hambatan-hambatan yang dihadapi 

konsumen tentang preferensi yang mereka miliki dan dapat menentukan 

preferensi mereka terhadap pilihan konsumsi dan menabung. Dimana 

pertimbangan mengenai berapa banyak yang dikonsumsi dan berapa 

banyak yang ditabung dapat dirasakan pada masa kini dan masa depan.  

4. Preferensi Menabung Menurut Ekonomi Islam  

Dalam menjelaskan pilihan konsumen pada ekonomi konvensional, 

konsumen cenderung memilih untuk memperoleh kepuasaan (utility) 

dalam kegiatan konsumsinya. Sedangkan berbeda dengan ekonomi islam, 

dimana yang menjadi tujuan dari kegiatan konsumsinya adalah ke-

cenderungan untuk mendapatkan kemaslahatan. Kandungan maslahah 

tersebut terdiri dari manfaat dan berkah, di mana yang berarti manfaat 

terdiri dari : 

a) Manfaat material, adalah berupa diperolehnya tambahan harta atau 

kekayaan bagi konsumen sebagai akibat pembelian suatu barang dan 

jasa. Manfaat fisik dan psikis, adalah berupa terpenuhinya kebutuhan 

fisik atau psikis manusia.  

b) Manfaat intelektual, adalah berupa terpenuhinya kebutuhan akal 

manusia ketia ia mengkonsumsi suatu barang atau jasa.  

                                                             
52

Ibid, h. 447. 
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c)  Manfaat terhadap lingkungan, adalah berupa eksternalisasi positif 

dari konsumsi suatu barang atau jasa yang dapat dirasakan oleh 

sekitarnya Manfaat jangka panjang, adalah dengan terpenuhinya 

kebutuhan duniawi jangka panjang.53 

Sedangkan berkah akan hadir jika seluruh hal berikut dilakukan 

dalam aktivitas konsumsinya: 54  (1) barang atau jasa yang dikonsumsi 

bukan merupakan barang haram; (2) tidak melakukan konsumsi yang 

berlebihan diluar kemampuan dan kebutuhan dirinya; dan (3) aktivitas 

konsumsi yang dilakukan di niatkan untuk mendapatkan ridha Allah SWT. 

Besarnya berkah yang diperoleh berkaitan langsung dengan 

frekuensi kegiatan konsumsi yang dilakukan. Semakin tinggi frekuensi 

kegiatan yang bermaslahah, maka semakin besar pula berkah yang akan 

diterima oleh pelaku konsumsi. Selain itu, berkah bagi konsumen juga 

berhubungan secara langsung dengan besarnya manfaat dari barang/jasa 

yang dikonsumsi. Hubungan tersebut bersifat interaksional, yakni berkah 

akan dirasakan besar untuk kegiatan yang menghasilkan manfaat yang 

besar pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat di tuliskan, ialah sebagai 

berikut : 

M = F + B 

Dimana : M = Maslahah     

  F  = Manfaat     

  B  = Berkah  

                                                             
53  Al-Arif, M. Nur Rianto, Dasar-dasar Ekonomi Islam. Cetaka pertama, 

(Solo:PTEraadicitra Intermedia,2011), h. 168. 
54

Al-Arif, M. Nur Rianto,Dasar-dasar Ekonomi Islam, Cetaka pertama, (Solo:PT 

Eraadicitra Intermedia,2011), h. 157. 
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Dalam kaitannya perilaku konsumen dengan preferensi diperlukan modifi 

kasi terhadap formulasi maslahah, sehingga menjadi: 

M = F (1 + βip)δγ 

Dimana : M = Maslahah     

  F  = Manfaat     

  βi = Frekuensi kegiatan konsumsi 

  p = Pahala per unit Kegiatan 

  δ = Koefisien perhatian, besarnya adalah 0 dan 1 

  γ = Koefisien preferensi, dengan kisaran nilai : 0 < y < 2 

Dari formulasi di atas dapat ditunjukan bahwa ketika konsumen 

peduli akan maslahah, maka konsumen akan memberikan perhatian se-

penuhnya terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian maslahah 

dan sebaliknya apabila konsumen tidak peduli akan maslahah, maka 

konsumen akan memberikan perhatian yang sedikit atau tidak sama sekali 

terhadap adanya maslahah dalam kegiatan konsumsinya.55  

 
E. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang di 

kemukakan di atas serta penjabaran teori mengenai masing-masing 

variabel, maka pengembangan kerangka konseptual dapat di lihat pada 

Gambar 1. 

                                                             
55  Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 

(Jakarta:PTRaja Grafindo Persada, 2011), h. 135. 
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Kerangka konseptual tersebut menggambarkan pengaruh antara 

variabel independen, yaitu: Religiusitas (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu keputusan menabung. Adapun 

hubungan variabel independen dengan dependennya seperti berikut : 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

a. Hubungan religiusitas dengan keputusan menabung. Religiusitas 

mahasiswa terkait dengan perbankan secara umum dan perbankan 

Syariah pada khususnya akan mempengaruhi keputusan mahasiswa 

untuk menabung. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap 

minat mahasiswa menabung telah banyak dilakukan penelitian 

sebelumnya dan Hasil dari uji penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

menabung pada bank muamalat.56 

                                                             
56

Lutfi Efendi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputus-
an Nasabah Pada Bank Muamalat Malang, Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Malang, 
(Malang:UIN Malang, 2009), h.65 
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b. Hubungan kualitas pelayanan terhadap keputusan menabung. Dalam 

lembaga keuangan, kepuasan nasabah juga ditentukan oleh kualitas 

layanan yang dikehendaki nasabah sehingga jaminan kualitas menjadi 

prioritas utama bagi lembaga keuangan. Temuan penelitian sebelum-

nya menunjukkan bahwa pengaruh antara kualitas pelayanan ter-

hadap keputusan nasabah adalah signifikan positif.57 

F. Hipotesis 

Menurut Kinney, Jr. dalam Jogiyanto hipotesis (Hypothesis) adalah 

prediksi tentang fenomena.58 Selanjutnya Menurut V. Wiratna Sujarweni 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 

diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat.59 

Ha1 : Religiusitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan maha-

siswa Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Ha2 : Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar. 

 Ha3 : Faktor Religiusitas (X1) yang dominan pengaruhnya terhadap ke-

putusan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 

menabung di bank syariah. 

                                                             
57

 Sudartik, Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Periklanan Terhadap Keputusan 
Nasabah dalam Menabung Pada PT BPR Semarang Margatama Gunadana, Skripsi 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi, (Semarang:UNS, 2009),h. 77 

58
Jogiyanto H, Metodologi Penelitian Bisnis, Edisi ke-6, Cet ke-2 (Yogyakar-

ta:BPFF Yogyakarta, 2014), h. 55 
59

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, (Yogyakar-
ta:Pustaka Baru Press, 2015), h. 68 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, karena peneliti 

ingin mengkonfirmasi konsep dan teori yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya dengan fakta-fakta data yang ditemukan di lapangan. Pene-

litian ini tentang Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Kualitas Pelayanan 

terhadap preferensi menabung mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

 

B. Lokasi dan Objek Penelitian  

Lokasi penelitian adalah di kampus Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang berada di Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar. 

Penelitian dilakukan selama dua bulan dalam tahun 2018. 

 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel Bebas (Independent Variables). Variabel bebas adalah me-

rupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab per-

ubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel independen adalah Religiusitas (X1) dan Kua-

litas Pelayanan (X2).  

2. Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat merupakan va-

riabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pre-

ferensi mahasiswa menabung (Y) pada perbankan syariah. 

44 
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Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada didalam 

alat ukur. Dengan menggunakan alat ukur tersebut dalam pengukuran 

akan menghasilkan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan skala interval. Skala interval adalah memberikan rangking 

terhadap responden, yang dirangking bisa preferensi, perilaku dan 

sebagainya. Dalam skala interval ini banyak juga yang menyebut dengan 

skala linkert. Kategori skala terdiri dari 5 tingkatan, skor tersebut dari 1 

sampai 5 dapat dengan kriteria sebagai berikut: 

 Sangat Setuju  = Skor 5 

 Setuju = Skor 4 

 Cukup Setuju =  Skor 3 

 Tidak setuju = Skor 2 

 Sangat Tidak Setuju = Skor 1 

 
D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel 

terhadap indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini, 

indikator-indikator variabel tersebut antara lain sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala  

Preferensi 
(Y) 

Kesukaan atau kecenderungan 
seseorang untuk memilih sesuatu 
(Simamora, 2003 :87).  

 Keinginan  

 Pengetahuan 

 Kehendak  

 Kesukaan 

Skala 
Rasio 
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 Keberkahan  

Religiusitas 
(X1) 

Menurut Glock & Stark (Dister, 1988) 
religiusitas yaitu sikap 
keberagamaan yang berarti ada 
unsur internalisasi agama ke dalam 
diri seseorang.  

 Ideologis 

 Ritualistik  

 Intelektual  

 Konsekuensi  

 Pengalaman 

Skala 
Rasio 

Kualitas 
Pelayanan 
(X2) 

Pelayanan merupakan suatu usaha 
pemenuhan kebutuhan & keinginan 
konsumen serta ketepatan penyam-
paiannya dlm mengimbangi harapan 
konsumen (Tjiptono, 2004:131). 

 Fasilitas yang 
memadai  

 Penampilan 
karyawan yang sopan  

 Sikap karyawan yang 
ramah  

 Transaksi sangat 
mudah  

Skala 
Rasio 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi 

pusat penelitian seorang peneliti. Dalam penelitian ini menjadi populasi 

adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang telah memiliki tabungan di Bank Syariah 

minimal 2,5 tahun. 

2.  Sampel  

Penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, 

jenuh, snowball.Dari beberapa teknik sampel dalam Nonprobability 

Sampling, dalampenelitian ini digunakan teknik sampling aksidental, yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara 

kebetulan/aksidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
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sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai 

sumber data. 

Yang menjadi sampel dari penelitian tersebut adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah memiliki tabungan di Bank 

Syariah Sekurang-kurangnya 2,5 tahun dan sedang berada pada 

semester ganjil yaitu, Tiga, Lima, Tujuh, dan Sembilan yang dimana 

mahasiswa tersebut mengambil jurusan Manajemen, Akuntansi, dan Ilmu 

Ekonomi Studi Pembangunan. 

F. Instrumen Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan secara 

langsung objek yang diteliti, yang berupa angket. Sedangkan data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau penelitian 

arsip yang memuat peristiwa masa lalu yang dapat dapat diperoleh dari 

jurnal, majalah, buku, data statisitik maupun dari internet. Selain itu, data 

juga dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah dipublikasikan yang 

tersedia di perusahaan seperti literatur, company profile, jurnal, dan 

sebagainya. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat dipeloreh dari 

beberapa sumber, yaitu melalui : 

1. Interview (Wawancara) adalah teknik atau cara mengumpulkan data 

serta berbagai informasi dengan jalan menanyakan langsung kepada 
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seseorang yang dianggap ahli dalam bidangnya dan juga yang ber-

wenang dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

2. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada objek penelitian yang mau memberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Se-

dangkan menurut Arikunto, kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui metode doku-

mentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 

dan sebagainya. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas adalah kebenaran instrumen penelitian yang digunakan 

untuk menguji apakah pertanyaanpada questioner tersebut benar atau 

tidak. Perhitungan ini dilakukan dengan bantuan komputer progam SPSS 

(Stastical Package For Social Science). Untuk menentukan nomor-nomor 

item yang valid dan tidak valid, dikonsultasikan dengan tabel product 

moment. Kriteria penilaian uji validitas adalah : 

a) Apabila rhitung> rtabel pada taraf signifikansi α = 0,05 maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut valid.  
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b) Apabila rhitung< rtabel pada taraf signifikansi α = 0,05, maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.  

Selanjutnya uji realibilitas adalah menguji data yang diperoleh 

sebagai dari jawaban questioner yang telah dibagikan. Jika questioner 

tersebut itu handal atau realible. Dikatakan handal atau realible jika jawab-

an seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach 

alpha. Suatu variabel dikatakan realibel jika rhitung> rtable pada taraf 

signifikansi α = 0,6. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan tahapan yang penting dalam analisis 

regresi. Melalui uji asumsi klasik ini berguna untuk melengkapi uji stastitik 

yang telah dilakukan yaitu uji F, t dan determinasi. Uji asumsi klasik dari 

penelitian ini terdiri: multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan Normalitas.  

a) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat korelasi 

variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini 

dapat disebut variabel yang bersifat orthogonal. Variabel orthogonal 

adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut :  

(1) Nilai R yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
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(2) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai toleransi dan lawan-

nya, variance inflation faktor dari masing-masing varibel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika nilai variance inflation faktorlebih 

dari 5 maka ada gejala multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai 

variance inflation faktor lebih kecil maka tidak ada multikolinea-

ritas.   

b) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yanglain. Jika variance dari residual satu pengamat-

an ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresiyang baik adalah 

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat 

grafikplot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedas-

tisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara SRESIDdan ZPRED dimana sumbu Y adalah 

Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y 

sesungguhnya) yang telah di studentized.  

c) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
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residual mengikuti distribusi normal. Ada beberapa cara salah satunya 

dengan analisis grafik. Dasar pengambilan keputusan :  

(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal or grafik histogramnya menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

3. Uji Regresi Linier Berganda  

Didalam menganalisa data, penelitian ini menggunakan metode 

analisa regresi berganda. Hal ini disebabkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh arah dan kekuatan hubungan dua variabel atau 

lebih yaitu antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sehingga 

model dasarnya adalah :  

Y = β0 + β2X1 + β2X2 + ε 

Keterangan :  

Y  = Preferensi Mahasiswa Menabung  

X1 = Religiusitas 

X2 = Kualitas Pelayanan 

β0  = Konstanta 

β1  danβ2 = Koefisien Regresi 

ε = Error term 
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a) Uji t (Uji Partial). Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikansi 

variabel independen (promosi dan pelayanan) mempengaruhi variabel 

dependen (minat nasabah) secaraparsial. Dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

(1) Apabila thitung< ttabel maka, H0 diterima. Artinya tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen.  

(2) Apabila thitung> rtabel maka, H0 ditolak. Artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.  

b) Uji F (Uji Simultan). Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa sejauh semua variabel X (independen) secara bersama-

sama dapat mempengaruhi variabel Y (dependen).  

(1) Apabila Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima. Artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara 

bersama-sama (X) terhadap variabel dependen (Y). 

(2) Apabila Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama 

(X1,2,...) terhadap variabel dependen (Y).  

c) Uji R
2
(koefisien determinasi). Koefisien determinasi (R

2
) menunjukan 

sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) dengan 

variabel independen (X).  Adapun ciri-ciri R2 adalah : 

(1) Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 

dengan 1, jadi nilai antara 0<R2<1. 
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(2) Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan yang sempurna 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

(3) Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

(4) Menghitung koefisien determinasi (R2) untuk menilai besarnya 

sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Universitas Muhammadiyah Makassar 

Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 19 

Juni 1963 sebagai cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Pendirian Perguruan Tinggi ini adalah realisasi dari hasil Musyawarah 

Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara ke-21 di 

Kabupaten Bantaeng. 

Pendirian tersebut didukung oleh Persyarikatan Muhammadiyah 

sebagai organisasi yang bergerak dibidang pendidikan dan pengajaran 

dakwah amar ma’ruf nahi munkar, lewat surat nomor: E-6/098/1963 

tertanggal 22 Jumadil Akhir 1394 H/12 Juli 1963 M. Kemudian akte pen-

diriannya dibuat oleh notaries R. Sinojo Wongsowidjojo berdasarkan akta 

notaries Nomor: 71 tanggal 19 Juni 1963. Universitas Muhammadiyah 

Makassar dinyatakan sebagai Perguruan Tinggi Swasta terdaftar sejak 1 

Oktober 1965. 

Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh Makassar) 

sebagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) mengemban tugas dan 

peran yang sangat besar bagi agama, bangsa dan negara, baik di masa 

sekarang maupun di masa depan. Selain posisinya sebagai salah satu 

PTM/PTS di Kawasan Timur Indonesia yang tergolong besar, juga pada-

nya tertanam kultur pendidikan yang diwariskan sebagai amal usaha 

54 
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Muhammadiyah. Nama Muhammadiyah yang terintegrasi dengan nama 

makassar memberikan harapan terpadunya budaya, keilmuan dan nafas 

keagamaan. 

Awal berdirinya, Universitas Muhammadiyah Makassar membina 

dua fakultas yakni fakultas keguruan dan seni jurusan bahasa Indonesia, 

dan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan jurusan pendidikan umum 

(PU), dan pendidikan sosial (PS) yang dipimpin oleh rektor Dr. H. Sudan. 

Pada tahun yang sama (1963) Universitas Muhammadiyah Makassar 

telah berdiri sendiri dan dipimpin oleh rektor Drs. H. Abdul Watif Masri. 

Perkembangan berikutnya Universitas Muhammadiyah Makassar 

pada tahun 1965 membuka fakultas baru yaitu: fakultas ilmu agama dan 

dakwah (FIAD), fakultas ekonomi (Fekon), fakultas sosial politik, fakultas 

kesejahteraan sosial, dan akademi pertanian. Selanjutnya tahun 1987 

membuka fakultas teknik, tahun 1994 fakultas pertanian, tahun 2002 

membuka program pascasarjana, dan tahun 2008 membuka fakultas 

kedokteran, dan sampai saat ini, Universitas Muhammadiyah Makassar 

telah memiliki 7 Fakultas 34 Program Studi dan Program Pascasarjana 

yang telah terkareditasi BAN-PT. 

Universitas Muhammadiyah Makassar pada Tahun 2003 meng-

alami tahapan transisi sejarah perkembangan, berupa perubahan formasi 

kepemimpinan dengan bergabungnya generasi muda dan generasi tua. 

Pimpinan dan seluruh civitas akademika Universitas Muhammadiyah 

Makassar bertekad untuk memelihara hasil capaian para pendahulu dan 

mengembangkannya kepada capaian yang lebih baik, serta berkomitmen: 
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(1) memelihara kepercayaan masyarakat, (2) mencapai keunggulan dalam 

kompetisi yang semakin ketat, dan (3) mewujudkan kemandirian dalam 

pengelolaan dan pengembangan diri. Dari ke tiga komitmen tersebut 

diharapkan dapat mengantar Universitas Muhammadiyah Makassar untuk 

menjadi Perguruan Tinggi Islam Terkemuka. 

Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan pada tanggal 19 

Juni 1963 sebagai cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Pendirian Perguruan Tinggi ini adalah realisasi dari hasil Musyawarah 

Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara ke-21 di 

Kabupaten Bantaeng. 

Pendirian tersebut didukung oleh Persyarikatan Muhammadiyah 

sebagai organisasi yang bergerak dibidang pendidikan dan pengajaran 

dakwah amar ma&rsquo;ruf nahi munkar, lewat surat nomor: E-6/098/ 

1963 tertanggal 22 Jumadil Akhir 1394 H/12 Juli 1963 M. Kemudian akte 

pendiriannya dibuat oleh notaries R. Sinojo Wongsowidjojo berdasarkan 

akta notaris Nomor: 71 tanggal 19 Juni 1963. Universitas Muhammadiyah 

Makassar dinyatakan sebagai Perguruan Tinggi Swasta terdaftar sejak 1 

Oktober 1965. 

 
2. Visi Misi Universitas Muhammadiyah Makassar 

 
Menjadi Perguruan Tinggi Islam Terkemuka, Unggul, Terpercaya, 

dan Mandiri pada Tahun 2024. Pengertian: Visi ini menjadi pedoman 

dalam penyelenggaraan Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
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di Makassar untuk kurun waktu hingga 2024. Dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

Perguruan Tinggi Islam - Dimaknai sebagai amal usaha 

muhammadiyah yang bergerak di bidang dakwah dan amar maruf nahi 

munkar. Dengan demikian Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai 

lembaga pendidikan tinggi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni senantiasa berorientasi pada pengembangan nilai-nilai 

Islam dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ber-

dasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Terpercaya - Sebagai perguruan tinggi yang bernaung dibawah 

perserikatan Muhammadiyah, Universitas Muhammadiyah Makassar 

selalu berusaha memelihara citra Muhammadiyah khususnya dibidang 

pendidikan yaitu menunaikan amanah masyarakat dalam penyeleng-

garaan Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah sehingga 

Universitas Muhammadiyah Makassar menjadi pilihan utama masyarakat. 

Unggul - Pengertian unggul memiliki makna substansif yang ber-

nilai kompetitif tinggi. Keunggulan Universitas Muhammadiyah Makassar 

akan dibangun melalui kegiatan-kegiatan akademik yang bersifat sub-

stansial yang dapat dikompetisikan baik dalam ranah nasional maupun 

internasional. Keunggulan yang dikembangkan mengarah kepada enam 

bidang keunggulan yaitu: (1) Pendidikan, (2) Penelitian, (3) Pengabdian 

kepada Masyarakat, (4) Kemahasiswaan, (5) Kelembagaan, dan (6) Al 

Islam Kemuhammadiyahan. Masing-masing bidang didorong untuk me-

miliki keunggulan spesifik berupa kemampuan menginplementasikan nilai-
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nilai Islam ke dalam seluruh bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya sehingga mempunyai nilai kompetitif yang tinggi. 

Mandiri - Kepercayaan masyarakat dan keunggulan diberbagai 

bidang merupakan modal utama dalam menggapai kemandirian. Ada dua 

kemandirian yang dimaksud yaitu: (1) Universitas Muhammadiyah 

Makassar sebagai lembaga yang mampu mandiri dalam pengelolaan dan 

pengembangan diri/institusi, dan (2) mandiri dalam mewujudkan 

kesejahteraan bagi seluruh civitas akademika, alumni, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Terkemuka - Visi terkemuka bagi Universitas Muhammadiyah 

Makassar memiliki makna sebagai cita-cita mulia yang terencana dan 

terarah untuk: (1) memelihara kepercayaan civitas akademika Universitas 

Muhammadiyah Makassar, alumni, dan masyarakat luas bahwa 

Universitas Muhammadiyah Makassar adalah tempat yang tepat untuk: 

menuntut ilmu, mengembangkan, dan menyebarluaskannya, sekaligus 

sebagai tempat mengabdi dan beribadah kepada Allah SWT, (2) meraih 

keunggulan dalam proses pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, dan (3) mewujudkan kemandiriaan dalam pengelolaan 

dan pengembangan diri, serta mampu mensejahterakan seluruh civitas 

akademika Universitas Muhammadiyah Makassar, alumni, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

MISI 

1. Menyelenggarakan proses pendidikan untuk meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan; 
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2. Menyelenggarakan dan mengembangkan proses pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan; 

3. Menumbuhkembangkan dan menyebarluaskan penelitian yang 

inovatif, unggul dan berdaya saing; 

4. Menumbuhkembangkan kewirausahaan berbasis kemitraan dan 

ukhuwah; 

5. Meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan civitas akademika, 

alumni, dan masyarakat. 

Pernyataan Tujuan 

Mengacu pada Visi dan Misi di atas, maka tujuan Universitas 

Muhammadiyah Makassar dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, cakap, profesional, 

bertanggung jawab dan mandiri; 

2. Meningkatnya mutu proses dan hasil pembelajaran yang bermuara 

pada kualitas lulusan; 

3. Meningkatnya kuantitas dan kualitas hasil penelitian; 

4. Terwujudnya unit-unit usaha yang berbasis ekonomi syariah; 

5. Meningkatnya kuantitas dan kualitas pengabdian dan pelayanan pada 

masyarakat untuk mencapai kesejahteraan 

Strategi dan Nilai Dasar 

Dalam kiprahnya sebagai Perguruan Tinggi, strategi dasar dalam 

mencapai visi dan misi adalah menciptakan suasana kondusif dalam me-

laksanakan aktivitas pengabdian di Universitas Muhammadiyah Makassar 

sebagai upaya memberikan pelayanan terbaik untuk meningkatkan 
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kualitas Pancadharma Perguruan Tinggi dengan prinsip-prinsip: keihklas-

an, ukhuwah, amanah, orientasi tujuan, efektif dan efisien, keterbukaan, 

serta konsistensi. 

  
3. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

VISI 

Fakultas yang terkemuka, unggul, terpercaya dan mandiri dalam 

mengembangkan penguasaan dan pengamalan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi di bidang ilmu ekonomi dan studi pembangunan, 

manajemen, dan akuntansi. 

MISI 

Mengembangkan misi dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan 

Tinggi melalui: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang dilandasi dengan 

nilai-nilai keislaman dan diarahkan sesuai dengan kebutuhan stake-

holders. 

2. Menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan Al-Islam Ke-

muhammadiyahan. 

3. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 

TUJUAN 

Menghasilkan sarjana ekonomi melalui: (1) sarjana ekonomi 

muslim, beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia; dan (2) sarjana ekonomi 

yang memiliki kemampuan ilmu di bidang ilmu ekonomi dan studi pem-

bangunan, manajemen, dan akuntansi. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Setiap responden mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk itu, 

perlu dilakukan pengelompokan dengan karakteristik tertentu. Adapun 

karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, 

jurusan, dan semester. Hasil pengelompokan responden berdasarkan 

kuesioner yang telah disebar. 

1) Jenis Kelamin   

Responden sebagai sampel memegang peran kunci guna menge-

tahui pengaruh religiusitas dan kualitas terhadap Preferensi Menabung 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

pada Perbankan Syariah di Kota Makassar, sehingga informasi yang 

diperoleh diharapkan dapat merepresentasikan kondisi faktual yang ada 

dilokasi penelitian, sehingga validitas penelitian ini dapat terpenuhi. 

Adapun gambaran karakteristik responden yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner berkaitan dengan jenis kelamin dapat dilihat Tabel 

3 berikut: 

Tabel 3. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Freq % Keterangan 

Laki-laki 32 34,78 Valid 

Perempuan 60 65,22 Valid 

Total 92 100,00  

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase komposisi 

antara mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan yang 
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cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi dan minat menabung 

perempuan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 

Keadaan ini dapat terjadi karena dalam sistem pengelolaan keuangan 

mahasiswa perempuan jauh lebih baik dibanding mahasiswa laki-laki. 

2) Program Studi 

Program studi merupakan konsentrasi pilihan mahasiswa dalam 

melakoni proses pendidikan kesarjanaan di Universitas Muhammadiyah 

Makassar untuk memperoleh keahlian dan kompetensi yang dapat 

digunakan untuk mencari dan atau menciptakan pekerjaan. Adapun 

responden yang mewakili seluruh mahasiswa pada fakultas ekonomi 

diambil dari tiga prodi sebagai berikut: 

Tabel 4. Program Studi 

Program Studi Freq % Keterangan 

Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan 24 26,09 valid 

Manajemen 33 35,87 valid 

Akuntansi 35 38,04 valid 
Total 92 100,00  

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase responden 

yang paling tinggi adalah dari program studi akuntansi. Hal ini terjadi 

karena diantara tiga program studi yang ada, akuntansi memiliki maha-

siswa yang paling banyak, yaitu sebesar 38,04 persen atau 35 orang. 

3) Semester 

Mahasiswa yang dijadikan responden dalam penelitian ini meliputi 

seluruh mahasiswa pada semester ganjil (semester tiga, lima, tujuh dan 

sembilan). Hal ini dilakukan untuk mengetahui preferensi dan minat 
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mahasiswa tiap angkatan dalam menabung. Adapun data mengenai 

semester responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Semester 

Semester Freq % Keterangan 

Tiga 20 21,74 valid 

Lima 35 38,04 valid 

Tujuh 17 18,48 valid 

Sembilan 20 21,74 valid 

Total 92 100,00  

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa persentase responden 

yang paling besar adalah dari semester lima. Hal ini terjadi karena 

mahasiswa dengan tingkatan semester ini paling banyak mahasiswanya 

yang aktif, yaitu sebesar 38,04 persen atau 35 orang. 

 
1. Uji Validasi dan Rehabilitas  

Uji Validitas adalah kebenaran instrumen penelitian yang digunakan 

untuk menguji apakah pertanyaanpada questioner tersebut benar atau 

tidak. Perhitungan ini dilakukan dengan bantuan komputer progam SPSS 

(Stastical Package For Social Science). Untuk menentukan nomor-nomor 

item yang valid dan tidak valid, dikonsultasikan dengan tabel product 

moment. Kriteria penilaian uji validitas adalah : 

a) Apabila rhitung> rtabel pada taraf signifikansi α = 0,05 maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut valid.  

b) Apabila rhitung< rtabel pada taraf signifikansi α = 0,05, maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.  
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TABEL 6 
HASIL UJI VALIDASI 

Pernyataan R Hitung R Tabel 5 % (92) Keterangan 

X1_1 0,213 0,2028 Valid 

X1_2 0,255 0,2028 Valid 

X1_3 0,198 0,2028  Tidak Valid 

X1_4 0,192 0,2028 Tidak Valid 

X1_5 0,009 0,2028 Tidak Valid 

X1_6 0,467 0,2028 Valid 

X1_7 0,487 0,2028 Valid 

X1_8 0,397 0,2028 Valid 

X1_9 0,473 0,2028 Valid 

X1_10 0,405 0,2028 Valid 

X1_11 0,400 0,2028 Valid 

X1_12 0,288 0,2028 Valid 

X1_13 0,193 0,2028 Tidak Valid 

X1_14 0,541 0,2028 Valid 

X1_15 0,528 0,2028 Valid 

X1_16 0,468 0,2028 Valid 

X1_17 0,355 0,2028 Valid 

X1_18 0,451 0,2028 Valid 

X1_19 0,528 0,2028 Valid 

X1_20 0,527 0,2028 Valid 

X1_21 0,430 0,2028 Valid 

X2_1 0,427 0,2028 Valid 

X2_2 0,385 0,2028 Valid 

X2_3 0,394 0,2028 Valid 

X2_4 0,426 0,2028 Valid 

Y1_1 0,408 0,2028 Valid 

Y1_2 0,417 0,2028 Valid 

Y1_3 0,530 0,2028 Valid 

Y1_4 0,432 0,2028 Valid 

Y1_5 0,427 0,2028 Valid 

 
 

Dari tabel diatas nilai rhitung> rtabel pada taraf signifikan α = 0,05 

maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid. Tetapi, ada 4 item 

kuesioner yang tidak valid karena nilai rhitung< rtabel. 

Selanjutnya Uji Realibilitas adalah menguji data yang diperoleh 

sebagai dari jawaban questioner yang telah dibagikan. Jika questioner 
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tersebut itu handal atau realible. Dikatakan handal atau realible jika jawab-

an seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach 

alpha. Suatu variabel dikatakan realibel jika rhitung> rtable pada taraf 

signifikansi α = 0,6. 

Reliability Statistics (X1) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 21 

 

Reliability Statistics (X2) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.698 4 

 

Reliability Statistics (Y) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.773 5 
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Tabel 7 
Hasil Uji Realibilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpa Keterangan  

Religiusitas 0,793 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0,698 Reliabel 

Preferensi Menabung 0,773 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua nilai Cronbach’s 

Alpha variabel diatas taraf signifikan α = 0,6, jadi dapat disimpulkan bahwa 

semua veriabel reliabel atau handal, dan dapat digunakan sebagai alat 

ukur untuk penelitian selanjutnya.  

 
2. Uji asumsi klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

     Uji multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat korelasi 

variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini dapat 

disebut variabel yang bersifat orthogonal. Variabel orthogonal adalah 

variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 

sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

didalam model regresi adalah sebagai berikut :  

(1) Nilai R yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

(2) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai toleransi dan lawan-

nya, variance inflation faktor dari masing-masing varibel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika nilai variance inflation faktorlebih 
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dari 5 maka ada gejala multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai 

variance inflation faktor lebih kecil maka tidak ada multikolinea 

ritas.   

 

Dari gambar diatas dapat dilihat pada kolom VIF ( Variance Inflation 

Faktor) lebih kecil dari 5. Dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas.  

2. Uji Heteroskedastisitas  

    Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresiyang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.Untuk mendeteksi 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.932 3.595  1.650 .102   

Religiusitas .082 .040 .202 2.027 .046 .918 1.089 

Kualitas 

Pelayanan 

.460 .136 .336 3.380 .001 .918 1.089 

a. Dependent Variable: Preferensi Menabung       
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ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafikplot antara 

nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedas-tisitas dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESIDdan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized.  

Pada gambar diatas, didapat titik menyebar dibawah serta diatas 

sumbu Y dan mempunyai pola tertentu (berkumpul). Maka dapat 

disimpulkan variabel bebas diatas terjadi heteroskedastisitas atau bersifat 

homoskedastisitas. 
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3. Uji Normalitas 

      Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Ada beberapa cara salah satunya dengan 

analisis grafik. Dasar pengambilan keputusan :  

(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal or grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Pada gambar diatas terlihat bahwa plot-plot mengikuti garis fit line, 

maka dapat disimulkan bahwa variabel berdistribusi norma. 

3. Uji Regresi Berganda 

a. Uji t (Uji Partial) 

      Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikan variabel 

independen (religiusitas dan kualitas pelayanan) mempengaruhi variabel 

dependen (preferensi menabung) secara parsial. Dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

 Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

 Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

t tabel = t (α ; n-k-1) = t (0,025 ; 89) = 2,2800 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.932 3.595  1.650 .102 

Religiusitas .082 .040 .202 2.027 .046 

Kualitas 

Pelayanan 

.460 .136 .336 3.380 .001 

a. Dependent Variable: Preferensi Menabung (Y)       
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Pengujian hipotesis H1 dan H2 dengan Uji t 

 Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai sig. Untuk pengaruh X1 terhadapa Y adalah sebesar 

0,046 < 0,05 dan nilai t hitung 2,027 < 2,2800, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 tidak diterima yang berarti tidak terdapat 

pengaruh X1 terhadap Y. 

 Pengujian Hipotesis Kedua (H2)  

Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,380 > t tabel 2,280, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 

terhadap Y. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

       Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

semua variabel X (independen) secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi variabel Y (dependen). 

 Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

 Jika nilai sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

F tabel = F (k ; n-k) = t (2 ; 90) = 3,10 
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Pengujian  Hipotesis H3 dengan Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 160.722 2 80.361 10.597 .000
a
 

Residual 674.930 89 7.583   

Total 835.652 91    

a. Predictors: (Constant), Kualitas 

Pelayanan (X2), Religiusitas (X1) 

    

b. Dependent Variable: Preferensi 

Menabung (Y) 

    

 Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk 

pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 10,597 > F tabel 3,10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y. 

c. Uji R2 (koefisien determinasi) 

       Koefisien determinasi (R
2
) menunjukan sejauh mana tingkat 

hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X).  

Adapun ciri-ciri R2 adalah : 

(1) Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 

dengan 1, jadi nilai antara 0<R2<1. 
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(2) Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan yang sempurna 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

(3) Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

(4) Menghitung koefisien determinasi (R2) untuk menilai besarnya 

sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .439
a
 .192 .174 2.75381 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), 

Religiusitas (X1) 

 

       Berdasarkan output diatas diketahui nilai R square sebesar 

0,174, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 

secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 17,4 %. 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Preferensi Menabung  

 Hasil perhitungan secara parsial atau Uji t Pengujian Hipotesis 

Pertama (H1) adalah variabel Religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Preferensi Menabung yang ditunjukkan 

dengan besarnya nilai signifikan sebesar 0,046 < 0,05 dan nilai t hitung 

2,027 < 2,2800, artinya variabel Religiusitas berpengaruh signifikan  
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terhadap Preferensi Menabung mahasiswa di bank syariah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Religiusitas mahasiswa 

maka semakin tinggi preferensi menabung mahasiswa di bank syariah. 

Sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan tingkat Religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi mahasiswa 

menabung di bank syariah diterima.  

2. Pengaruh Pelayanan Terhadap Preferensi Menabung 

Hasil perhitungan secara persial atau Uji t adalah variabel 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel preferensi 

menabung yang ditunjukkan nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y 

adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,380 > t tabel 2,280, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X2 terhadap Y. Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikan 

variabel independen (religiusitas dan kualitas pelayanan) mempengaruhi 

variabel dependen (preferensi menabung) secara parsial.artinya variabel 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap preferensi menabung 

mahasiswa di bank syariah.  

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 

terkait pelayanan mahasiswa maka semakin tinggi preferensi menabung 

mahasiswa di bank syariah. Sehingga hipotesis pertama (H2) yang 

menyatakan tingkat pelayanan ber-pengaruh positif dan signifikan 

terhadap preferensi maha-siswa menabung di bank syariah diterima.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang di 

lakukan oleh Toni Prasetyo Utomo pada tshun 2004 dalam penelitiannya 
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yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah (Studi Pada Bank 

Syariah Mandiri, Kantor Cabang Malang) menyimpulkan bahwa 

Berdasarkan hasil estimasi Regresi Logistik, ditemukan bahwa faktor 

pelayanan bank syariah, faktor pengetahuan tentang konsep bank 

syariah, dan faktor harga/biaya berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih bank syariah.  

Sedangkan faktor karakteristik bank syariah, faktor lokasi/ 

aksesibilitas dan faktor promosi tidak berpengaruh secara signifikan. 

Selain itu, berdasarkan pada koefisiensi regresi logistik, faktor 

pengetahuan tentang konsep bank syariah mempunyai nilai beta yang 

paling besar. Hal ini menunjukan bahwa faktor pengetahuan tentang bank 

syariah adalah faktor yang dominan terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih bank syariah. 

3. Pengaruh variabel Religiusitas dan Variabel Pelayanan bersama-

sama terhadap preferensi menabung 

 Hasil perhitungan secara Simultan atau Uji F adalah variabel 

Religiusitas dan Pelayanan bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Preferensi Menabung yang ditunjukkan dengan 

besarnya 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 10,597 > F tabel 3,10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 

dan X2 secara simultan terhadap Y, yang berarti variabel independen 

(Religiusitas dan Pelayanan) secara bersama-sama mempengaruhi 

secara signifikan variabel dependen (Preferensi Menabung). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji analisis data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. (a) Berdasarkan Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

 Diketahui nilai sig. Untuk pengaruh X1 terhadapa Y adalah sebesar 

0,046 < 0,05 dan nilai t hitung 2,027 < 2,2800, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 tidak diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh 

X1 terhadap Y. 

(b) Pengujian Hipotesis Kedua (H2)  

 Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,380 > t tabel 2,280, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 

terhadap Y. 

2. Berdasarkan Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

 Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh 

X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai F hitung 10,597 > F tabel 3,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y. 
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B. Saran-Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi universitas, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 

komprehensip tentang pengaruh religiusitas dan kualitas pelayanan 

kaitannya dengan minat menabung mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis secara khusus dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

pada perbankan syariah di Kota Makassar, agar nanti-nya dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi dan 

perbaikan-perbaikan yang lebih konstruktif, sehingga keberadaan-nya 

dapat lebih eksis dalam pesaingan bisnis.  

2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada kajian 3 variabel, yaitu terdiri 

dari variabel independen (religiusitas dan kualitas pelayanan) dan 

variabel dependen (preferensi menabung). Penambahan variabel atau 

indikator baru perlu dilakukan dalam penelitian yang akan datang agar 

dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang masalah 

penelitian yang sedang diteliti. 

1. Diharapkan pada penelitian yang akan datang jumlah sampel yang 

digunakan bisa lebih banyak. Dengan sampel yang lebih banyak, maka 

hasil analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih akurat.  Serta 

penelitian selanjutnya sebaiknya jangan menggunakan sampel secara 

kebetulan sehingga data yang dihasilkan lebih akurat dan sesuai yang 

diharapkan. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

ANALISIS PENGARUH RELIGIUSITAS DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP 

PREFERENSI MENABUNG MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PADA PERBANKAN SYARIAH DI KOTA MAKASSAR 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin dan Usia :  

Angkatan : 

Jurusan/Prodi : 

B. Petunjuk Pengisian : 

 Bacalah secara cermat terlebih dahulu pertanyaan atau pernyataan sebelum saudara menjawab. 

 Jawablah setiap pertanyaan atau pernyataan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom di 
salah satu alternatif jawaban yang saudara anggap sesuai. 

 Keterangan Pilihan jawaban sbb: 
1. Sangat Setuju  = Skor 5 

2. Setuju =  Skor 4 

3. Cukup Setuju =  Skor 3 

4. Tidak Setuju =  Skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju =  Skor 1 

 

1. TINGKAT RELIGIUSITAS 

a. Dimensi Ideologis 

No PERTANYAAN STS TS CS S SS 

1. Saya percaya dan meyakini bahwa allah tuhan 

semesta alam  
     

2. Saya mempunyai keyakinan bahwa Islam adalah 

agama penyempurna dari agama lain  
     

3. Saya percaya dengan adanya allah, malaikat, 

kitab alqur’an, rasul,hari kiamat, qadha’ dan 

qadarnya  

     

4. Saya percaya bahwa Risalah Muhammad adalah 

nabi tuntunan/pedoman hidup  
     

 

b. Dimensi Ritualistik 

No PERTANYAAN STS TS CS S SS 

1. Saya rutin mengerjakan solat 5 waktu       

2. Saya berpuasa secara teratur selama bulan 

ramadhan, jika tidak ada halangan  
     

3. Saya membaca al-qur'an setiap hari, jika sedang 

tidak berhalangan  
     

4. Saya wajib membayar zakat karena merupakan 

salah satu rukun Islam  
     

5. Saya akan naik haji bila mampu       

 



c. Dimensi Intelektualitas 

No PERTANYAAN STS TS CS S SS 

1. Saya suka membaca buku-buku tentang agama        

2. Saya aktif dalam kegiatan kajian keagamaan       

3. Saya sering menghadiri acara pengajian atau 

ceramah  
     

4. Saya sering diskusi tentang keagamaan       

 

d. Dimensi Konsekuensi 

No PERTANYAAN STS TS CS S SS 

1. Saya menyisihkan uang saya untuk bersedekah        

2. Saya membantu teman yang sedang terkena 

musibah   
     

3. Saya akan memaafkan orang-orang yang telah 

menyakiti saya   
     

4. Saya selalu berusaha bersikap jujur dalam 

kehidupan sehari-hari  
     

e. Dimensi Pengalaman 

No PERTANYAAN STS TS CS S SS 

1. Saya merasa kecewa saat meninggalkan solat        

2. Ketika saya sholat dengan teratur maka masalah 

yang saya alami terasa semakin berkurang    
     

3. Saya percaya Allah melihat setiap tingkah laku 

saya, hal ini membatalkan niat saya berbuat dosa   
     

4. Allah akan mengabulkan doa saya, jika saya 

bersungguh-sungguh  
     

 

2. KUALITAS PELAYANAN 

No PERTANYAAN STS TS CS S SS 

1. Saya berminat menabung pada perbankan syariah 

karena fasilitas sangat memadai 
     

2. Saya berminat menabung pada perbankan syariah 

karena penampilan karyawannya sopan dan 

santun 

     

3. Saya berminat menabung pada perbankan syariah 

karena keramah-tamahan karyawannya 

     

4. Saya berminat menabung pada perbankan syariah 

karena kemudahan dalam berttansaksi 
     

 

 



3. PREFERENSI MENABUNG 

No PERTANYAAN STS TS CS S SS 

1. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah  
     

2. Saya memilih menabung di bank syariah karena 

bebas dari riba  
     

3. Saya memilih menabung di bank syariah karena 

ingin mendapatkan berkah dan pahala  
     

4. Saya memilih menabung di bank syariah karena 

saya memiliki pengetahuan tentang bank syaria  
     

5. Saya memilih menabung di bank syariah karena 

ingin mendapatkan keselamatan dunia dan 

akhirat akhirat  

     

 



NO JK SMT PRODI Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10Q11Q12Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18Q19

1 LK 3 IESP 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4

2 LK 3 IESP 5 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 5 5 3

3 LK 3 IESP 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4

4 LK 3 IESP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5 LK 3 IESP 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3

6 LK 3 IESP 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5

7 LK 3 IESP 4 3 5 4 5 3 5 4 5 3 4 4 3 3 4 3 5 3 4

8 LK 3 IESP 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5

9 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5

10 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

11 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5

12 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5

13 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5

14 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 3 3 2 1 5 4 3 4 4 3 5 1 1 4

15 LK 3 IESP 5 5 5 5 4 2 2 3 4 4 3 3 5 4 5 3 5 1 5

16 LK 3 IESP 5 5 5 5 4 3 4 5 1 1 1 3 4 1 3 3 5 3 1

17 LK 3 IESP 5 5 5 5 2 3 3 2 2 2 3 3 5 1 3 3 3 3 3

18 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 5 5 5

19 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 3 4 5 4 3 3 5 5

20 LK 3 IESP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5

21 LK 5 IESP 5 5 5 5 4 3 3 3 5 2 2 2 4 3 4 3 5 5 4

22 LK 5 IESP 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4

23 LK 5 IESP 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5

24 LK 5 IESP 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 5

25 LK 5 MJ 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 2 2 3 4 1 4 4 3

26 LK 5 MJ 4 3 5 4 5 4 5 3 5 3 4 2 3 5 3 4 5 4 3

27 LK 5 MJ 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 5 4 4 3 5 4 5 3

28 LK 5 MJ 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5

29 LK 5 MJ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

30 LK 5 MJ 5 4 4 5 4 5 4 5 5 2 4 3 5 2 3 4 5 2 4

31 LK 5 MJ 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5

32 LK 5 MJ 3 4 4 5 4 5 3 5 4 4 3 5 3 5 4 4 3 3 4

33 PR 5 MJ 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 5 4

34 PR 5 MJ 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 4 5 5

35 PR 5 MJ 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 3

36 PR 5 MJ 3 4 3 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5

37 PR 5 MJ 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4

38 PR 5 MJ 5 4 5 3 4 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5

39 PR 5 MJ 3 4 4 5 4 5 3 5 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 3

40 PR 5 MJ 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 5 4 4 4 5 4

41 PR 5 MJ 3 3 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 3

42 PR 5 MJ 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 2 2

43 PR 5 MJ 3 4 4 3 3 4 4 5 5 3 3 4 5 5 3 4 4 5 5

44 PR 5 MJ 3 3 4 4 3 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4

45 PR 5 MJ 3 3 4 3 5 4 3 3 3 5 4 4 4 3 3 4 5 4 5

46 PR 5 MJ 5 5 5 3 3 3 3 4 5 4 4 5 5 3 3 3 3 5 3

47 PR 5 MJ 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 5 3 5 4 4

48 PR 5 MJ 5 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4

49 PR 5 MJ 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4



50 PR 5 MJ 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 5

51 PR 5 MJ 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5

52 PR 5 MJ 4 3 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 4 5 3 5 4

53 PR 5 MJ 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 3 5 4 5 4 3 4

54 PR 5 MJ 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4

55 PR 5 MJ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 4 5 4 5 5

56 PR 7 MJ 5 3 4 3 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 3

57 PR 7 MJ 3 3 4 5 3 4 4 5 5 3 3 3 3 5 4 4 3 5 3

58 PR 7 MJ 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 3 4 3 3

59 PR 7 AKT 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3

60 PR 7 AKT 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 5 3 3 4 3 5 5

61 PR 7 AKT 5 5 5 3 5 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 5

62 PR 7 AKT 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 4 5 4 5 3 5 4

63 PR 7 AKT 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4

64 PR 7 AKT 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 5 5 4

65 PR 7 AKT 3 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 5 4 5 3 3 5 4

66 PR 7 AKT 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5

67 PR 7 AKT 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3

68 PR 7 AKT 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 5 4 4 5 5 5

69 PR 7 AKT 5 4 4 3 3 3 4 5 3 5 5 4 4 3 3 4 3 5 3

70 PR 7 AKT 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5

71 PR 7 AKT 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5

72 PR 7 AKT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

73 PR 9 AKT 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5

74 PR 9 AKT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5

75 PR 9 AKT 5 5 5 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4

76 PR 9 AKT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5

77 PR 9 AKT 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4

78 PR 9 AKT 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5

79 PR 9 AKT 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5

80 PR 9 AKT 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 5

81 PR 9 AKT 5 5 3 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5

82 PR 9 AKT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4

83 PR 9 AKT 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5

84 PR 9 AKT 3 3 4 4 5 4 4 5 5 3 4 3 5 5 4 3 4 5 5

85 PR 9 AKT 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4

86 PR 9 AKT 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 4

87 PR 9 AKT 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 3 3 3 4 5 5 3 4 5

88 PR 9 AKT 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 5 5

89 PR 9 AKT 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3

90 PR 9 AKT 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5

91 PR 9 AKT 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5

92 PR 9 AKT 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5



Q20 Q21Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30

4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5

4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5

4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5

3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5

4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5

4 5 3 4 3 3 3 5 3 4 3

4 2 1 3 2 5 2 3 4 5 5

4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5

5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 3 4 2 5 5 2 4 4

3 4 5 4 1 3 4 4 5 3 4

4 4 1 3 3 4 3 3 2 4 4

4 4 4 4 5 5 2 3 3 4 5

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 5 3 4 5 3 4 3 5

5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 3

3 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4

5 4 3 3 3 4 5 5 4 4 4

5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4

4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5

5 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2

4 5 3 4 4 3 4 3 5 4 4

4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 5

5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5

3 5 2 3 2 4 2 3 4 3 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4

3 5 3 4 3 5 3 4 5 4 5

4 5 4 3 3 3 5 4 4 3 4

2 3 5 3 3 3 4 4 4 2 2

4 4 5 4 5 5 3 3 3 4 5

5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5

4 5 4 5 4 3 5 4 3 4 3

3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5

5 3 4 4 3 5 4 3 4 3 5

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5

4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 3

5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5

5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3

5 3 4 3 3 3 5 4 3 4 4

3 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3

4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3

4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 5

4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3

3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3



3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5

4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 3

4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 5

3 5 4 4 3 3 3 3 3 4 4

3 3 5 4 4 4 3 3 3 3 3

5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4

4 3 3 4 3 3 5 5 3 4 5

3 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5

4 3 3 4 4 3 3 5 4 5 5

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

3 4 3 3 4 3 5 4 3 3 3

5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5

5 4 3 4 3 3 4 5 3 4 3

4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4

4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3

4 3 5 5 3 4 5 5 4 3 4

5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3

4 3 3 4 4 3 3 3 3 5 5

5 5 4 4 4 3 2 2 3 3 5

4 5 3 3 3 3 5 5 5 4 4

5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4

4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5

5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5

3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2

5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5

5 4 4 4 4 3 3 5 5 2 3

5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4

3 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3

4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4

3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4

5 4 4 3 3 3 3 4 5 4 3

5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5

4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5



 

CORRELATIONS  

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 X1_15 X1_16 X1_17 X1_18 X1_19 X1_20 X1_21 X2  

   _1 X2_2 X2_3 X2_4 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Total_Skor  

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG  

  /MISSING=PAIRWISE.

 
Correlations

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File
Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

Input

Missing Value Handling

Resources

00:00:00.077

00:00:00.109

CORRELATIONS

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 
X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 
X1_10 X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 
X1_15 X1_16 X1_17 X1_18 X1_19 
X1_20 X1_21 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 
Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 
Total_Skor

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG

  /MISSING=PAIRWISE.


Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with 
valid data for that pair.

User-defined missing values are 
treated as missing.

92

<none>

<none>

<none>

DataSet0

 

25-May-2018 19:39:41

Notes

 

[DataSet0] 

X1_7X1_6X1_5X1_4X1_3X1_2X1_1
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

X1_1

.021.244.058.037.000.000

.240*.123.198.218*.431**.666**1

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_14X1_13X1_12X1_11X1_10X1_9X1_8
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

X1_1

.084.825.103.885.787.773.314

-.181-.023-.171-.015.029.031.106

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

X1_21X1_20X1_19X1_18X1_17X1_16X1_15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

X1_1

.022.089.348.954.296.800.293

.238*.178.099.006.110-.027.111

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Y1_3Y1_2Y1_1X2_4X2_3X2_2X2_1
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

X1_1

.652.703.613.858.331.178.076

-.048.040.053-.019.102-.142-.186

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Total_SkorY1_5Y1_4
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

X1_1

.042.581.504

.213*-.058-.071

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_7X1_6X1_5X1_4X1_3X1_2X1_1
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

X1_5

X1_6

X1_7

X1_8

X1_9

X1_10

X1_11

X1_12

X1_13

X1_14

92929292929292

.051.265.002.954.271.440.084

.204.117.315**-.006-.116-.082-.181

92929292929292

.670.223.622.166.322.724.825

.045-.128.052-.146-.104-.037-.023

92929292929292

.253.384.993.026.001.041.103

.120.092.000-.232*-.327**-.213*-.171

92929292929292

.172.071.103.133.026.258.885

.144.189.171-.158-.232*-.119-.015

92929292929292

.639.156.376.721.822.947.787

.049.149.093.038-.024-.007.029

92929292929292

.000.000.171.098.148.933.773

.408**.358**.144.174.152.009.031

92929292929292

.000.000.220.217.623.542.314

.487**.424**.129.130.052.064.106

92929292929292

.001.000.222.967.382.021

1.349**.421**.128-.004.092.240*

92929292929292

.001.001.003.518.225.244

.349**1.327**.308**.068.128.123

92929292929292

.000.001.678.090.201.058

.421**.327**1.044.178.135.198

92929292929292

.222.003.678.000.000.037

.128.308**.0441.483**.384**.218*

92929292929292

.967.518.090.000.000.000

-.004.068.178.483**1.466**.431**

92929292929292

.382.225.201.000.000.000

.092.128.135.384**.466**1.666**

92929292929292

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_14X1_13X1_12X1_11X1_10X1_9X1_8
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

X1_5

X1_6

X1_7

X1_8

X1_9

X1_10

X1_11

X1_12

X1_13

X1_14

92929292929292

.648.037.000.000.000.125

1.048.218*.363**.364**.393**.161

92929292929292

.648.002.007.075.518.553

.0481.321**.280**.186-.068.063

92929292929292

.037.002.000.000.796.494

.218*.321**1.382**.379**.027.072

92929292929292

.000.007.000.000.158.738

.363**.280**.382**1.623**.148.035

92929292929292

.000.075.000.000.223.911

.364**.186.379**.623**1.128.012

92929292929292

.000.518.796.158.223.000

.393**-.068.027.148.1281.532**

92929292929292

.125.553.494.738.911.000

.161.063.072.035.012.532**1

92929292929292

.051.670.253.172.639.000.000

.204.045.120.144.049.408**.487**

92929292929292

.265.223.384.071.156.000.000

.117-.128.092.189.149.358**.424**

92929292929292

.002.622.993.103.376.171.220

.315**.052.000.171.093.144.129

92929292929292

.954.166.026.133.721.098.217

-.006-.146-.232*-.158.038.174.130

92929292929292

.271.322.001.026.822.148.623

-.116-.104-.327**-.232*-.024.152.052

92929292929292

.440.724.041.258.947.933.542

-.082-.037-.213*-.119-.007.009.064

92929292929292

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_21X1_20X1_19X1_18X1_17X1_16X1_15
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

X1_5

X1_6

X1_7

X1_8

X1_9

X1_10

X1_11

X1_12

X1_13

X1_14

92929292929292

.852.002.017.048.485.001.000

.020.315**.249*.207*.074.354**.462**

92929292929292

.551.698.287.966.247.402.093

-.063.041.112.005.122.088.176

92929292929292

.625.389.470.075.881.166.408

.052.091.076.186-.016.146.087

92929292929292

.432.091.064.100.997.052.342

.083.177.194.173.000.203.100

92929292929292

.416.071.006.301.759.179.053

.086.189.286**.109-.032.141.203

92929292929292

.133.065.001.002.005.532.027

.158.193.343**.325**.293**.066.230*

92929292929292

.481.017.154.001.014.226.164

.074.247*.150.331**.256*.128.146

92929292929292

.121.003.060.008.026.180.212

.163.307**.197.276**.232*.141.131

92929292929292

.023.014.000.000.379.071.163

.236*.255*.415**.401**.093.189.147

92929292929292

.149.011.001.240.020.111.001

.152.263*.343**.124.242*.167.352**

92929292929292

.510.255.308.301.102.393.194

.070.120.108-.109.172.090.137

92929292929292

.136.181.087.295.141.158.006

.156.141.179-.110.155.148.284**

92929292929292

.272.002.019.903.937.799.082

.116.321**.243*.013.008.027.182

92929292929292

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Y1_3Y1_2Y1_1X2_4X2_3X2_2X2_1
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

X1_5

X1_6

X1_7

X1_8

X1_9

X1_10

X1_11

X1_12

X1_13

X1_14

92929292929292

.009.422.391.387.206.000.024

.271**.085.090.091.133.360**.234*

92929292929292

.747.607.536.371.349.903.881

.034-.054-.065.094.099.013.016

92929292929292

.486.414.759.074.103.848.098

.074.086.032.187.171.020.174

92929292929292

.850.551.197.440.015.154.452

.020.063.136.081.253*.150.079

92929292929292

.360.210.005.665.114.975.344

.096.132.289**-.046.166.003.100

92929292929292

.002.813.670.780.812.313.024

.316**-.025.045.030-.025.106.235*

92929292929292

.178.831.845.152.841.627.402

.142.022.021.151-.021-.051-.088

92929292929292

.645.937.135.076.010.216.886

.049.008.157.186.267**.130.015

92929292929292

.253.436.574.131.623.607.879

.120.082.059.159.052-.054.016

92929292929292

.219.010.063.417.084.076.317

.129.269**.194.086.181.186.106

92929292929292

.657.483.425.271.310.409.208

.047-.074-.084.116-.107-.087-.133

92929292929292

.322.183.861.105.612.800.686

.104.140-.018-.170-.054-.027-.043

92929292929292

.922.767.956.373.628.919.739

.010.031-.006.094.051-.011-.035

92929292929292

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Total_SkorY1_5Y1_4
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

X1_5

X1_6

X1_7

X1_8

X1_9

X1_10

X1_11

X1_12

X1_13

X1_14

929292

.000.012.010

.541**.261*.268**

929292

.065.053.113

.193.203.166

929292

.005.025.044

.288**.234*.210*

929292

.000.203.590

.400**.134.057

929292

.000.678.267

.405**.044.117

929292

.000.581.884

.473**-.058-.015

929292

.000.969.646

.397**.004.049

929292

.000.826.212

.487**-.023.131

929292

.000.605.257

.467**.055-.119

929292

.000.315.177

.509**.106.142

929292

.067.570.914

.192.060.011

929292

.059.940.901

.198.008-.013

929292

.014.602.545

.255*-.055-.064

929292

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_7X1_6X1_5X1_4X1_3X1_2X1_1
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

X1_15

X1_16

X1_17

X1_18

X1_19

X1_20

X1_21

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

Y1_1

Y1_2

Y1_3 .049.120.129.047.104.010-.048

92929292929292

.937.436.010.483.183.767.703

.008.082.269**-.074.140.031.040

92929292929292

.135.574.063.425.861.956.613

.157.059.194-.084-.018-.006.053

92929292929292

.076.131.417.271.105.373.858

.186.159.086.116-.170.094-.019

92929292929292

.010.623.084.310.612.628.331

.267**.052.181-.107-.054.051.102

92929292929292

.216.607.076.409.800.919.178

.130-.054.186-.087-.027-.011-.142

92929292929292

.886.879.317.208.686.739.076

.015.016.106-.133-.043-.035-.186

92929292929292

.121.023.149.510.136.272.022

.163.236*.152.070.156.116.238*

92929292929292

.003.014.011.255.181.002.089

.307**.255*.263*.120.141.321**.178

92929292929292

.060.000.001.308.087.019.348

.197.415**.343**.108.179.243*.099

92929292929292

.008.000.240.301.295.903.954

.276**.401**.124-.109-.110.013.006

92929292929292

.026.379.020.102.141.937.296

.232*.093.242*.172.155.008.110

92929292929292

.180.071.111.393.158.799.800

.141.189.167.090.148.027-.027

92929292929292

.212.163.001.194.006.082.293

.131.147.352**.137.284**.182.111

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_14X1_13X1_12X1_11X1_10X1_9X1_8
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

X1_15

X1_16

X1_17

X1_18

X1_19

X1_20

X1_21

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

Y1_1

Y1_2

Y1_3 .271**.034.074.020.096.316**.142

92929292929292

.422.607.414.551.210.813.831

.085-.054.086.063.132-.025.022

92929292929292

.391.536.759.197.005.670.845

.090-.065.032.136.289**.045.021

92929292929292

.387.371.074.440.665.780.152

.091.094.187.081-.046.030.151

92929292929292

.206.349.103.015.114.812.841

.133.099.171.253*.166-.025-.021

92929292929292

.000.903.848.154.975.313.627

.360**.013.020.150.003.106-.051

92929292929292

.024.881.098.452.344.024.402

.234*.016.174.079.100.235*-.088

92929292929292

.852.551.625.432.416.133.481

.020-.063.052.083.086.158.074

92929292929292

.002.698.389.091.071.065.017

.315**.041.091.177.189.193.247*

92929292929292

.017.287.470.064.006.001.154

.249*.112.076.194.286**.343**.150

92929292929292

.048.966.075.100.301.002.001

.207*.005.186.173.109.325**.331**

92929292929292

.485.247.881.997.759.005.014

.074.122-.016.000-.032.293**.256*

92929292929292

.001.402.166.052.179.532.226

.354**.088.146.203.141.066.128

92929292929292

.000.093.408.342.053.027.164

.462**.176.087.100.203.230*.146

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_21X1_20X1_19X1_18X1_17X1_16X1_15
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

X1_15

X1_16

X1_17

X1_18

X1_19

X1_20

X1_21

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

Y1_1

Y1_2

Y1_3 .269**.122.229*.168.174.161.313**

92929292929292

.115.319.161.605.483.060.016

.165.105.147.055-.074.197.250*

92929292929292

.055.093.093.027.186.333.396

.200.176.176.231*-.139.102.090

92929292929292

.470.189.345.016.016.180.598

.076.138.100.250*.251*.141.056

92929292929292

.033.144.400.017.357.075.909

.222*.154.089.248*.097.187-.012

92929292929292

.155.571.676.511.131.206.082

.150.060.044.069.159.133.182

92929292929292

.057.878.004.005.680.165.295

.199.016.294**.289**.044.146.110

92929292929292

.003.012.076.017.049.313

1.309**.261*.186.248*.206*.106

92929292929292

.003.046.002.600.009.001

.309**1.208*.313**.055.271**.337**

92929292929292

.012.046.005.287.019.009

.261*.208*1.287**.112.245*.271**

92929292929292

.076.002.005.237.358.966

.186.313**.287**1.125.097.005

92929292929292

.017.600.287.237.551.034

.248*.055.112.1251.063.221*

92929292929292

.049.009.019.358.551.006

.206*.271**.245*.097.0631.284**

92929292929292

.313.001.009.966.034.006

.106.337**.271**.005.221*.284**1

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Page 10



Y1_3Y1_2Y1_1X2_4X2_3X2_2X2_1
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

X1_15

X1_16

X1_17

X1_18

X1_19

X1_20

X1_21

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

Y1_1

Y1_2

Y1_3 1.492**.376**.268**.060.292**.368**

92929292929292

.000.000.291.439.024.006

.492**1.639**.111.082.235*.283**

92929292929292

.000.000.333.188.176.001

.376**.639**1.102.139.142.327**

92929292929292

.010.291.333.000.002.003

.268**.111.1021.365**.320**.307**

92929292929292

.570.439.188.000.000.000

.060.082.139.365**1.378**.374**

92929292929292

.005.024.176.002.000.000

.292**.235*.142.320**.378**1.485**

92929292929292

.000.006.001.003.000.000

.368**.283**.327**.307**.374**.485**1

92929292929292

.010.115.055.470.033.155.057

.269**.165.200.076.222*.150.199

92929292929292

.246.319.093.189.144.571.878

.122.105.176.138.154.060.016

92929292929292

.028.161.093.345.400.676.004

.229*.147.176.100.089.044.294**

92929292929292

.109.605.027.016.017.511.005

.168.055.231*.250*.248*.069.289**

92929292929292

.097.483.186.016.357.131.680

.174-.074-.139.251*.097.159.044

92929292929292

.126.060.333.180.075.206.165

.161.197.102.141.187.133.146

92929292929292

.002.016.396.598.909.082.295

.313**.250*.090.056-.012.182.110

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Total_SkorY1_5Y1_4
Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

X1_15

X1_16

X1_17

X1_18

X1_19

X1_20

X1_21

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

Y1_1

Y1_2

Y1_3 .530**.396**.438**

929292

.000.007.000

.417**.281**.395**

929292

.000.170.004

.408**.144.300**

929292

.000.000.006

.426**.431**.285**

929292

.000.332.160

.394**.102.148

929292

.000.004.040

.385**.297**.214*

929292

.000.098.369

.427**.173.095

929292

.000.193.150

.430**.137.151

929292

.000.256.048

.527**.120.207*

929292

.000.527.321

.528**-.067-.105

929292

.000.832.939

.451**.022.008

929292

.001.123.161

.355**.162.147

929292

.000.006.003

.468**.283**.305**

929292

.000.036.008

.528**.219*.274**

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_7X1_6X1_5X1_4X1_3X1_2X1_1
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1_3

Y1_4

Y1_5

Total_Skor

92929292929292

.000.000.000.067.059.014.042

.487**.467**.509**.192.198.255*.213*

92929292929292

.826.605.315.570.940.602.581

-.023.055.106.060.008-.055-.058

92929292929292

.212.257.177.914.901.545.504

.131-.119.142.011-.013-.064-.071

92929292929292

.645.253.219.657.322.922.652

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

X1_14X1_13X1_12X1_11X1_10X1_9X1_8
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1_3

Y1_4

Y1_5

Total_Skor

92929292929292

.000.065.005.000.000.000.000

.541**.193.288**.400**.405**.473**.397**

92929292929292

.012.053.025.203.678.581.969

.261*.203.234*.134.044-.058.004

92929292929292

.010.113.044.590.267.884.646

.268**.166.210*.057.117-.015.049

92929292929292

.009.747.486.850.360.002.178

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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X1_21X1_20X1_19X1_18X1_17X1_16X1_15
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1_3

Y1_4

Y1_5

Total_Skor

92929292929292

.000.000.000.000.001.000.000

.430**.527**.528**.451**.355**.468**.528**

92929292929292

.193.256.527.832.123.006.036

.137.120-.067.022.162.283**.219*

92929292929292

.150.048.321.939.161.003.008

.151.207*-.105.008.147.305**.274**

92929292929292

.010.246.028.109.097.126.002

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Y1_3Y1_2Y1_1X2_4X2_3X2_2X2_1
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1_3

Y1_4

Y1_5

Total_Skor

92929292929292

.000.000.000.000.000.000.000

.530**.417**.408**.426**.394**.385**.427**

92929292929292

.000.007.170.000.332.004.098

.396**.281**.144.431**.102.297**.173

92929292929292

.000.000.004.006.160.040.369

.438**.395**.300**.285**.148.214*.095

92929292929292

.000.000.010.570.005.000

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Total_SkorY1_5Y1_4
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1_3

Y1_4

Y1_5

Total_Skor

929292

.000.000

1.424**.432**

929292

.000.000

.424**1.641**

929292

.000.000

.432**.641**1

929292

.000.000.000

Correlations

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 X1_15 X1_16 X

1_17 X1_18 X1_19 X1_20 X1_21 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 

 

Notes 

Output Created 25-May-2018 19:49:14 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
92 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 

X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 

X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 X1_15 

X1_16 X1_17 X1_18 X1_19 X1_20 

X1_21 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.004 

 
 

[DataSet0]  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 



  N % 

Cases Valid 92 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 92 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 21 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 X1_15 X1_16 X

1_17 X1_18 X1_19 X1_20 X1_21 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 

 

Notes 

Output Created 25-May-2018 19:49:33 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
92 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 



Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 

X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 

X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 X1_15 

X1_16 X1_17 X1_18 X1_19 X1_20 

X1_21 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.016 

Elapsed Time 00:00:00.014 

 
 

[DataSet0]  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 92 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 92 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 21 

 



 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 

 

Notes 

Output Created 25-May-2018 19:53:12 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
92 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.005 

 
 

[DataSet0]  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 92 100.0 

Excluded
a
 0 .0 



Total 92 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.698 4 

 



 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 

 

Notes 

Output Created 25-May-2018 19:55:09 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
92 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 

Y1_5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Resources Processor Time 00:00:00.000 

Elapsed Time 00:00:00.004 

 
 

[DataSet0]  

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 92 100.0 

Excluded
a
 0 .0 



Total 92 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.773 5 

 



 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE  

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL  

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)  

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y  

  /METHOD=ENTER X1 X2  

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)  

  /RESIDUALS DURBIN NORM(ZRESID).

 
Regression

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File
Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory 
Required for Residual 
Plots

Input

Missing Value Handling

Resources

560 bytes

1636 bytes

00:00:00.761

00:00:00.671

REGRESSION

  /MISSING LISTWISE

  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

  /NOORIGIN

  /DEPENDENT Y

  /METHOD=ENTER X1 X2

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,
*ZPRED)

  /RESIDUALS DURBIN NORM
(ZRESID).


Statistics are based on cases with 
no missing values for any variable 
used.

User-defined missing values are 
treated as missing.

92

<none>

<none>

<none>

DataSet0

 

25-May-2018 19:28:02

Notes

Page 1



 

[DataSet0] 

Method
Variables 
Removed

Variables 
Entered

1 Enter.X2, X1a

Mode
l
Mode
l

Variables Entered/Removedb

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Durbin-
Watson

Std. Error of 
the Estimate

Adjusted R 
SquareR SquareR

1 1.5072.75381.174.192.439a

Mode
l
Mode
l

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sig.FMean Squaredf
Sum of 

Squares
Regression

Residual

Total

1

91835.652

7.58389674.930

.000a10.59780.3612160.722
ModelModel

ANOVAb

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Std. ErrorB Beta t Sig. VIFTolerance

Collinearity Statistics
Standardized 
CoefficientsUnstandardized Coefficients

(Constant)

X1

X2

1

1.089.918.0013.380.336.136.460

1.089.918.0462.027.202.040.082

.1021.6503.5955.932
ModelModel

Coefficientsa

a. Dependent Variable: Y

Eigenvalue
Condition 

Index X2X1(Constant)

Variance Proportions

1

2

3

1

.00.91.9229.207.003

1.00.09.0815.484.012

.00.00.001.0002.984

Mode
l

Dime
nsio
n

Mode
l

Dime
nsio
n

Collinearity Diagnosticsa

a. Dependent Variable: Y

Page 2



NStd. DeviationMeanMaximumMinimum
Predicted Value

Std. Predicted Value

Standard Error of 
Predicted Value
Adjusted Predicted Value

Residual

Std. Residual

Stud. Residual

Deleted Residual

Stud. Deleted Residual

Mahal. Distance

Cook's Distance

Centered Leverage Value 92.025.022.132.000

92.022.012.133.000

922.2351.97811.973.019

921.015.0002.244-2.511

922.81936.000986.28669-6.93859

921.006.0002.195-2.439

92.989.0002.110-2.362

922.72338.000005.81069-6.50357

921.3350320.216423.703715.7807

92.156.4721.039.290

921.000.0002.644-3.422

921.3289820.217423.730715.6695

Residuals Statisticsa

a. Dependent Variable: Y

 
Charts
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Observed Cum Prob
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

20-2-4
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE  

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA  

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)  

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y  

  /METHOD=ENTER X1 X2.

 
Regression

Output Created

Comments

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working 
Data File
Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory 
Required for Residual 
Plots

Input

Missing Value Handling

Resources

0 bytes

1628 bytes

00:00:00.101

00:00:00.125

REGRESSION

  /MISSING LISTWISE

  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

  /NOORIGIN

  /DEPENDENT Y

  /METHOD=ENTER X1 X2.


Statistics are based on cases with 
no missing values for any variable 
used.

User-defined missing values are 
treated as missing.

92

<none>

<none>

<none>

DataSet0

 

25-May-2018 19:25:30

Notes

 

[DataSet0] 

Page 1



Method
Variables 
Removed

Variables 
Entered

1 Enter.X2, X1a

Mode
l
Mode
l

Variables Entered/Removedb

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Std. Error of 
the Estimate

Adjusted R 
SquareR SquareR

1 2.75381.174.192.439a

Mode
l
Mode
l

Model Summary

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sig.FMean Squaredf
Sum of 

Squares
Regression

Residual

Total

1

91835.652

7.58389674.930

.000a10.59780.3612160.722
ModelModel

ANOVAb

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Std. ErrorB Beta t Sig.

Standardized 
CoefficientsUnstandardized Coefficients

(Constant)

X1

X2

1

.0013.380.336.136.460

.0462.027.202.040.082

.1021.6503.5955.932
ModelModel

Coefficientsa

a. Dependent Variable: Y

Page 2
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